Memberdayakan mass market,
mengubah hidup berjuta
rakyat Indonesia
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pencapaian penting
2012

Pertumbuhan pesat
tunas usaha rakyat

BTPN melayani 28.927 sentra komunitas®, merekrut
dan melatih 5.416 karyawan untuk melayani
444.000 keluarga pra-sejahtera produktif yang
berpenghasilan rendah di sekitar Banten,

Jawa Barat, Jakarta dan Jawa Timur.

504

Pembiayaan
(dalam Rupiah)

444.000

28.927

Sentra
Komunitas

Per Desember 2012

*Sentra komunitas adalah sekelompok nasabah yang terdiri dari 15-35 orang yang
mendapatkan layanan perbankan dari btpn syariah - tunas usaha rakyat.




9 kali pertumbuhan aset, deposito ‘s,
dan modal dalam 5 tahun terakhir. =~ =

53.079 kegiatan pelatihan Daya
telah menyentuh 1,2 juta rakyat
Indonesia.

Nilai kapitalisasi pasar tertinggi
ke-6 di antara bank-bank publik di
Indonesia meskipun peringkat ke-16
dalam jumlah aset. Meningkatkan
nilai kapitalisasi pasar 11,3 kali
dalam 5 tahun.



28% 41% 4,7%

Pertumbuhan Pertumbuhan Return on
Kredit Laba Bersih Assets (RoA)

250 1.140 69.152

kota di jaringan jaringan
Indonesia kantor ATM*

btpn laporan tahunan 2012

*termasuk ATM Bersama
dan Prima



Kinerja
usaha

Total Nasabah Pinjaman

Per Des 2012
btpn purna bakti 660.000
btpn mitra usaha rakyat 232.000

btpn syariah - tunas usaha rakyat 444.000

1.336.000

Total Nasabah Dana Pihak Ketiga

Per Des 2012

btpn sinaya 888.000

888.000

Total Jaringan Kantor

Per Des 2012

btpn purna bakti 467
btpn mitra usaha rakyat 603
btpn syariah - tunas usaha rakyat 34*
btpn sinaya

36
*tidak termasuk 28.927 Sentra
Komunitas untuk tunas usaha
rakyat (per Des 2012)
|

Total Karyawan

Per Des 2012
btpn purna bakti 2.611
btpn mitra usaha rakyat 7.750

btpn syariah - tunas usaha rakyat 5.416
btpn sinaya 1.054

Unit Pendukung 2.083

18.914

Total Hari Pelatihan
Per Des 2012

93.014 ...c.\s

Total Aktivitas daya

Per Des 2012
Daya Sehat Sejahtera 13.480
Daya Tumbuh Usaha 39.599

93.079

Total Penerima Manfaat daya
Per Des 2012

btpn purna bakti 618.193
btpn mitra usaha rakyat 237.328

btpn syariah - tunas usaha rakyat 344.947

1.200.468

btpn laporan tahunan 2012



10

btpn laporan tahunan 2012

Ikhtisar keuangan 2012

Persentase Persentase

2012 Perubahan 2011 Perubahan 2010
Data Keuangan
(dalam jutaan Rupiah)
Total Aset 59.090.132 +26,7% 46.651.141 +35,1% 34.522.573
Total Kredit yang Diberikan 38.844.046 +28,2% 30.310.157 +29,9% 23.328.089
Total Simpanan Nasabah 45.072.603 +26,5% 35.618.000 +39,5% 25.526.479
Total Ekuitas 7.733.927 +37,7% 5.617.198 +33,2% 4.217.291
Pendapatan Bunga 9.292.927 +24,5% 7.465.651 +33,2% 5.604.781
Beban Bunga (3.221.858) +13,9% (2.829.705) +37,0% (2.065.517)
Pendapatan Bersih Bunga 6.071.114 +31,0% 4.635.946 +31,0% 3.539.264
Pendapatan Operasional Lainnya 282.805 +48,2% 190.792 +41,3% 135.041
Beban Operasional (3.866.761) +27,6% (8.031.455) +19,9% (2.528.200)
Laba Operasional 2.487.158 +38,5% 1.795.283 +56,6% 1.146.105
Laba Setelah Pajak 1.978.986 +41,3% 1.400.063 +67,3% 836.819
Laba Bersih Per Saham
(Nilai penuh) 341 +38,1% 247  +66,9% 148
Rasio Keuangan (%)
Rasio Biaya terhadap Pendapatan 54 54 59
Imbal Hasil Aset (RoA) 4,7 AA 4,0
Imbal Hasil Ekuitas (RoE) 32,6 31,8 36,4
Rasio Kredit terhadap Total
Pendanaan (LDR) 86 85 91
Rasio Kecukupan Modal (CAR) -
dengan memperhitungkan Risiko 21,5 20,5 23,4
Kredit dan Operasional
Rasio Kredit Bermasalah - Kotor 0,6 0,7 11
Marjin Bunga Bersih 13 13 14




Rugi Laba (dalam triliun Rupiah)

Pendapatan Bunga Bersih ~ Pendapatan Operasional  Biaya Operasi Laba Bersih Setelah Pajak
Lainnya
6,1 0,3
3,0
0,2 2,5
. l
10 11 12 10 11 12 10 11 12 10 11 12
Posisi Keuangan (dalam triliun Rupiah)
Pinjaman Dana Pihak Ketiga Modal Total Aset
38.8 45,1 "
’ 35,6
30,3 56
A ' 2.5,5 l
10 11 12 10 11 12 10 11 12 10 11 12
Rasio Keuangan (dalam persen)
Keuntungan (RoA) Kualitas Pinjaman (NPL) Kecukupan Modal (CAR)

40 44 4,7 11 07 0,6 234 205 21,9

11
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Kinerja saham

12,500 — i

5.500 —

4.650 —

4.050 —

3.450 —

2.750 — L L-

2.150 — L

High 14.300 13.000 12.000 3.100 3.250 3.275 3.850 4.000 3.875 3.950 3.750 3.500 2.550 3.650 3.650 3.750 3.800 4.000 4.250 4.975 5.300 5.300 5.300 5.250

Low 12.800 11.750 2.350 2.375 2.775 2950 3.125 3.550 2.950 3.100 3.200 3.100 3.100 3.275 3.375 3.500 3.450 3.625 3.825 4.225 4.725 5.000 5.000 4.925

957
324
8.736
24.617
16.185
4.889
18.264
18.944
13.492
13.268

6.291
10.094
18.014
7.788
9.404
4}567
7.496
10.398

3.121
8.990
4.626
5.614
4.586
4.439

Kapitalisasi Pasar

Maret Juni

D b Maret Juni D b

Rupiah 14.159.042.850.000 18.406.755.705.000  18.831.526.990.500  19.256.298.276.000 21.025.034.125.200  23.361.149.028.000  30.661.508.099.250  30.661.508.099.250

9 Maret 2012

Amandemen Anggaran Dasar terkait dengan
konversi hutang International Finance Corporation
(IFC) sebesar Rp.139.459.908.560 menjadi modal
BTPN. Dengan konversi ini 176.670.117 saham
baru atau sebesar 3% diterbitkan oleh perseoran

kepada IFC sehingga jumlah saham menjadi
5.840.287.257.

h Harga Saham (Rupiah) Volume (dalam ribuan)

6 Agustus 2012

BTPN meluncurkan Penawaran Umum Obligasi
Berkelanjutan | Tahap Il tahun 2012 sebesar Rp.1,25
triliun. Obligasi seri A sebesar Rp.525 miliar dengan
jangka waktu 3 tahun dan tingkat bunga tetap
sebesar 7,75%. Sedangkan obligasi seri B sebesar
Rp.725 miliar dengan jangka waktu 5 tahun dan
tingkat bunga tetap sebesar 8,25%.



aksi korporasi

PENC AN SAHAM DI BURSA EFEK INDONESIA

Keterangan Tanggal Pencatatan Jumlah Saham

Penawaran Umum Perdana PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 12 Maret 2008 943.936.190
Penawaran Umum Terbatas | kepada Para Pemegang Saham dalam 22 Desember 2010 188.787.238
Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu

Stock Split 1:5 28 Maret 2011 5.663.617.140
Konversi Hutang IFC menjadi Modal 9 Maret 2012 176.670.117
Jumlah Pencatatan Saham setelah Konversi 5.840.287.257

PENAWARAN UMUM OBLIGASI BTPN

Tingkat Bunga Tanggal

Keterangan Tanggal Pencatatan Jumlah Obligasi (Rupiah) (%) Jatuh Tempo

Penawaran Umum Obligasi Bank BTPN | Tahun 2009 Dengan Tingkat Bunga Tetap:

Seri A 8 Oktober 2009 350.000.000.000 11,25 7 Oktober 2012
Seri B 8 Oktober 2009 400.000.000.000 12,00 7 Oktober 2014
Penawaran Umum Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap::

Seri A 19 Mei 2010 715.000.000.000 9,90 18 Mei 2013
Seri B 19 Mei 2010 585.000.000.000 10,60 18 Mei 2015
Penawaran Umum Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap::

Seri A 23 Desember 2010 400.000.000.000 8,75 22 Desember 2013
Seri B 23 Desember 2010 700.000.000.000 9,20 22 Desember 2015
Penerbitan Umum Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011:

Seri A 30 Juni 2011 165.000.000.000 9,25 28 Juni 2014
Seri B 30 Juni 2011 335.000.000.000 9,90 28 Juni 2016

Penerbitan Umum Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2012:

Seri A 6 Agustus 2012 525.000.000.000 7,75 3 Agustus 2015
Seri B 6 Agustus 2012 725.000.000.000 8,25 3 Agustus 2017
Obligasi Bank BTPN | Tahun 2009 Dengan Tingkat Bunga Tetap AA- (idn); Stable Outlook
Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap AA- (idn); Stable Outlook
Obligasi Bank BTPN Il Tahun 2010 Dengan Tingkat Bunga Tetap AA- (idn); Stable Outlook
Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011 AA- (idn); Stable Outlook
Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2012 AA- (idn); Stable Outlook

Realisasi Penggunaan Dana dari Penawaran Umum

Dana dari Obligasi BTPN | Tahun 2009, Obligasi BTPN Il Tahun 2010, Obligasi BTPN Il Tahun 2010, Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN
dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap | Tahun 2011, Obligasi Berkelanjutan | BTPN dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il Tahun 2012 dan
Penerbitan Hak Pemesanan Sendiri | Tahun 2010, telah digunakan sesuai tujuan penggunaan dana sesuai yang tercantum pada prospektus,
yaitu memperkuat permodalan dan pertumbuhan usaha dalam bentuk ekspansi kredit.

btpn laporan tahunan 2012
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BTPN percaya bahwa
setiap rakyat Indonesia
mendambakan kesempatan
untuk tumbuh. Kami dapat
membantu mencapainya
dengan memberikan

solusi keuangan dan
meningkatkan kapasitas.



Laporan Dewan Komisaris
dan Direksi

Laporan Komisaris Utama

Laporan Direktur Utama

18

24

17
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Komisaris Utama
(Independen)

laporan tahunan 2012




laporan
komisaris utama

Para Pemegang Saham yang terhormat,

| tahun 2012, perlambatan ekonomi
D global yang berkepanjangan mulai

mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi di Cina dan India, serta
memberikan dampak pada ekspor
komoditas Indonesia. Sebagai akibat,
Indonesia harus menghadapi melebarnya
defisit perdagangan yang mengakibatkan
melemahnya Rupiah hingga mencapai
Rp.9.670 di akhir tahun. Namun demikian,
meningkatnya jumlah investasi baru serta
masih tingginya permintaan domestik
dari 240 juta penduduk Indonesia telah
mendorong pertumbuhan ekonomi
Indonesia hingga 6,2% di tahun 2012.

19

btpn laporan tahunan 2012
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Di tengah tantangan-
tantangan tersebut, dengan
gembira saya laporkan
bahwa BTPN dapat terus
meraih kinerja yang
menggembirakan. Dewan
Komisaris berpendapat
bahwa jajaran manajemen
telah meraih kinerja yang
sangat baik atas inisiatif
strategis dan sasaran yang
telah ditetapkan untuk
tahun 2012.

Pendapatan operasional
bersih tumbuh 31,6%
mencapai Rp.2,9 triliun,
didorong oleh pertumbuhan
pinjaman sebesar 28%
menjadi Rp.39 triliun di
akhir tahun. Kualitas aset
tetap terpelihara dengan
NPL terjaga di 0,6%. Dana
pihak ketiga tumbuh
signifikan sebesar 27%
menjadi Rp.45,1 triliun.

btpn laporan tahunan 2012

Untuk tahun buku 2012,

BTPN berhasil membukukan

laba bersih Rp.2,0 triliun

dari Rp.1,4 triliun di tahun 2011. Pemegang Pendapatan Oloe/’asiona/

saham telah setuju untuk tidak membagikan

dividen di tahun buku 2012 agar BTPN dapat berS/h tumDUh 3 7: 6%

mempertahankan posisi permodalannya bagi mencapa/' R,OZ 9 Z‘I’///Ul’)
pertumbuhan ke depan. , ’ ’
e l didorong oleh pertumbuhan
ahun juga ditandai dengan peluncuran . . .
segmen tunas usaha rakyat sebagai inisiatif kredlt Sebesar 28% menjad/
baru BTPN guna melayani segmen pra- R,O 39 t/r/'//'un d/ akh”f tahun'

sejahtera produktif.



(Halaman Kiri, kiri ke kanan)
Sunata Tjiterosampurno
Komisaris

Ashish Jaiprakash Shastry
Komisaris

Ranvir Dewan
Komisaris

(Halaman kanan, kiri ke kanan)

Harry Hartono
Komisaris (Independen)

Prof. Dorodjatun
Kuntjoro-Jakti PhD.
Komisaris Utama (Independen)

Irwan Mahjudin Habsjah
Komisaris (Independen)

Dalam waktu kurang dari satu tahun, tunas usaha
rakyat telah berhasil mencapai kinerja yang
menggembirakan, dengan 444.000 nasabah wanita
dari segmen pra-sejahtera produktif, siap untuk
menjadi penyumbang pertumbuhan penting bagi
kinerja BTPN.

Inisiatif BTPN untuk mengintegrasikan misi

sosial dan bisnisnya terus meraih pencapaian
yang berarti. Melalui program daya, kami terus
berupaya untuk mengubah hidup berjuta rakyat
Indonesia serta mendorong perkembangan
budaya organisasi yang peduli kepada lingkungan
sekitarnya.

21
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

laporan komisaris utama

O

TUNAS
USAHA
RAKYAT
telah
memperlihat-
kan hasil
yang meng-
gembirakan
dengan

444rh

nasabah wanita
dari segmen
pra-sejahtera
produktif

dan sudah

siap menjadi
kontributor
penting bagi
kinerja Bank.

Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan yang baik merupakan
elemen penting dalam membangun
kepercayaan, keyakinan dan profesionalisme.
Sepanjang tahun, Dewan Komisaris telah
melakukan pengawasan, pengujian dan
peningkatan efektivitas struktur tata kelola
BTPN. Kami juga melakukan kunjungan rutin
ke cabang-cabang agar dapat langsung
melakukan pengawasan atas proses dan
prosedur yang ada,yang menjamin integritas
operasional dan budaya organisasi BTPN.
Sejak empat tahun yang lalu,anggota Dewan
Komisaris telah melakukan kunjungan ke
hampir 300 cabang btpn sinaya, btpn purna
bakti, btpn mitra usaha rakyat dan btpn
syariah - tunas usaha rakyat.

Sepanjang 2012, telah dilaksanakan
sebanyak 4 rapat Dewan Komisaris, untuk
memastikan evaluasi menyeluruh atas

kinerja BTPN dan kinerja jajaran manajemen.

Rincian kegiatan komite-komite, yakni
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan
Komite Remunerasi dan Nominasi, diuraikan
lebih lanjut pada bagian tata kelola
perusahaan dari laporan tahunan ini.

Pada rapat umum pemegang saham tahunan
yang lalu, kami mengucapkan selamat datang
kepada Mulia Salim sebagai anggota Direksi
yang baru, dengan tanggung jawab mengelola
operasional BTPN.

Pandangan 2013
dan Pertumbuhan
ke Depan

Ketidakpastian ekonomi
global yang berkepanjangan
akan memperlambat
pemulihan ekspor

Indonesia tahun depan,
yang mengakibatkan

makin melebarnya defisit
perdagangan serta gejolak
mata uang ke depan. Namun
demikian, karena fokus kami
pada segmen mass market
yang tidak membutuhkan
layanan perbankan dengan
valuta asing, BTPN tidak akan
secara langsung terimbas
oleh kemungkinan terjadinya
gejolak di pasar.

Walaupun demikian, Dewan
Komisaris bersama dengan
manajemen memastikan
bahwa rencana bisnis dan
target pertumbuhan 2013
telah merefleksikan proyeksi
ekonomi nasional dan visi
jangka panjang BTPN untuk
menjadi bank mass market
terbaik di Indonesia.



Untuk tahun buku 2012, BTPN
berhasil membukukan laba bersih
Rp.2,0 triliun dari Rp. 1,4 triliun di
tahun 2011.

Ucapan Terima Kasih

Kinerja tahun 2012 hanya dapat dicapai
dengan dukungan penuh dari seluruh
pemangku kepentingan. Untuk itu,
mewakili Dewan Komisaris, saya menutup
laporan ini dengan menyampaikan
apresiasi yang sebesar-besarnya kepada
Direksi dan seluruh karyawan atas
dedikasi dan sumbangsihnya. Kami
sampaikan juga apresiasi kepada para
nasabah dan pemegang saham untuk
dukungannya yang berkelanjutan.
Dengan dukungan dan kepercayaan
semua, kami yakin bahwa BTPN dapat
terus memberikan sumbangsihnya bagi
Indonesia.

Kantor Pusat BTPN, Menara Cyber 2, Jakarta,
Indonesia.

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti PhD.
Komisaris Utama (Independen)

btpn laporan tahunan 2012
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

Direktur
Utama




laporan
direktur utama

Para pemegang saham yang saya hormati,

ada tahun 2012, kami secara konsisten
Pterus berinovasi untuk meningkatkan
dan mengembangkan layanan

perbankan kami. Hal ini diperlukan agar dapat
memenuhi kebutuhan nasabah kami yang terus
berkembang serta untuk memposisikan BTPN
agar lebih siap menghadapi persaingan pasar
yang semakin meningkat.

Tahun ini kami meluncurkan inisiatif strategis
tunas usaha rakyat di bawah btpn syariah,
yaitu layanan perbankan berbasis komunitas.
Sebagai kelanjutan dari keberhasilan program
uji coba tahun lalu, tunas usaha rakyat mulai
dikembangkan ke daerah Banten, Jawa Barat
dan Jawa Timur. Walaupun berawal dari jumlah
yang relatif kecil, kami berharap bahwa segmen
tunas usaha rakyat akan menjadi penyumbang
besar bagi kinerja Bank di masa depan.

25
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

laporan direktur utama

O

PENDAPATAN
BERSIH BANK
MENINGKAT

41

mencapai
Rp.2 triliun
dari

Rp.1,4 triliun
pada tahun
sebelumnya.

Ini tercermin
pada Rasio
Pendapatan
atas aset (ROA)
sebesar 4,7%
dan rasio
pendapatan atas
modal (ROE)
sebesar 32,6%.

Tantangan dan Kinerja Bisnis

Tahun ini merupakan tahun yang penuh
tantangan bagi ekonomi Indonesia, khususnya
menjelang semester kedua, dimana
pertumbuhan ekonomi mulai melamban.
Melambannya ekonomi dunia mengurangi
pertumbuhan ekonomi di Cina dan India,

dua tujuan pasar penting bagi hasil ekspor
Indonesia. Akibatnya, harga komoditi ekspor
Indonesia menurun, mengurangi pendapatan
ekspor sehingga membuat transaksi berjalan
pada neraca perdagangan luar negeri menjadi
defisit. Akhirnya ini berdampak pada mata
uang Rupiah yang melemah dan menutup
tahun ditingkat Rp.9.670 per USD.

Walaupun demikian, permintaan dalam
negeri dan investasi penanaman modal yang
berdampak pada segmen pasar kami masih
tetap kuat, sehingga dampak dari tantangan
di luar Indonesia belum memberi pengaruh
yang signifikan. Tetapi untuk dunia perbankan
tantangan ini mulai lebih terasa. Tahun ini
terlihat lebih banyak bank yang memasuki
segmen mass-market sehingga membuat
persaingan bisnis dan sumber daya manusia
semakin ketat. Kami telah merespons dengan
inovasi dan peningkatan proses internal dan
layanan yang kami berikan.

Dengan bangga dapat saya sampaikan

bahwa di tengah pertumbuhan ekonomi

yang melambat, BTPN berhasil meningkatkan
penyaluran pinjaman di atas rata-rata industri
perbankan. Pada tahun 2012, penyaluran
pinjaman tumbuh 28% mencapai Rp.39 triliun,
membawa BTPN menjadi bank ke-16 terbesar
di Indonesia berdasarkan jumlah aset.

Pinjaman btpn purna bakti mencapai Rp.28
triliun dan merupakan 72% dari total
pinjaman BTPN. btpn mitra usaha rakyat
tumbubh signifikan mencapai Rp.9 triliun dan

meningkatkan porsi pinjaman
menjadi 23%. Dimulai dengan
jumlah yang relatif kecil, btpn
syariah - tunas usaha rakyat
juga tumbuh pesat dan saat
ini telah mencapai 1% dari
total pinjaman BTPN.

Untuk mendanai
pertumbuhan pinjaman,
kami terus meningkatkan
basis pendanaan. Dana pihak
ketiga tumbuh 27%, sama
dengan tingkat pertumbuhan
pinjaman, sehingga rasio
pinjaman terhadap total
dana pihak ketiga dapat
dipertahankan di tingkat
86% yang cukup terkendali.
Selain itu, sebagai bagian
dari strategi untuk menjamin
pendanaan jangka panjang
dan sebagai pendukung
dana yang dihimpun dari
masyarakat sehingga

dapat menjalankan fungsi
intermediasi lebih optimal
lagi, kami menerbitkan
obligasi Rupiah pada
semester kedua sebesar
Rp.1,25 triliun. Sebagai
hasilnya, tingkat likuiditas
tetap terjaga, dengan rasio
loan-to-funding mencapai
77% dengan Rasio
Kecukupan Modal di tingkat
22%, akan memperkuat posisi
bank untuk tumbuh di masa
depan.

Kami terus mengelola
pengeluaran dengan
ketat dan telah berhasil



Pada tahun 2012, jumlah
pinjaman kami tumbuh 28%
mencapai Rp.39 triliun,
membawa BTPN menjadi
bank ke-16 terbesar di
Indonesia berdasarkan
jumlah aset.

mempertahankan Rasio Pengeluaran terhadap
Pendapatan di tingkat 54%, meskipun terdapat
ekspansi bisnis pada tunas usaha rakyat yang
pesat. Kualitas pinjaman juga dipertahankan
dengan rasio Kredit Bermasalah pada tingkat
0,6% dan rasio Cost of Credit pada 1,3%.

Sebagai hasilnya, laba bersih setelah pajak
tumbuh sebesar 41%, mencapai Rp.2 triliun
dari Rp.1,4 triliun pada tahun sebelumnya.
Ini tercermin pada rasio Pendapatan atas
Aset (Return on Assets) sebesar 4,7% dan rasio
Pendapatan atas Modal (Return on Equity)
sebesar 32,6%.

Inovasi pada Unit Bisnis dan Unit
Pendukung

Bank BTPN telah menjadi perintis di segmen
mass market. Program pemberdayaan kami
yang dikenal dengan nama daya telah
menyentuh lebih dari sejuta penerima
manfaat. Inisiatif penting ini telah
diintegrasikan dengan kegiatan bisnis BTPN.
Hal ini mendasari komitmen kami bahwa
untuk berprestasi, kami perlu terlibat dalam
membangun komunitas.

Untuk memperkuat keunikan layanan di
segmen pensiunan, kami memperkenalkan
brand baru, btpn purna bakti untuk lebih
mencerminkan bisnis pensiun. Konsep baru
ini bertujuan untuk menghormati jasa dan

pengabdian pensiunan ABRI
dan pegawai negeri dalam
membangun negeri, serta
upaya kami memberdayakan
mereka pada masa pensiun.
Kami terus menyempurnakan
cabang btpn purna bakti
menjadi pusat komunitas
yang dapat digunakan
nasabah pensiunan untuk
bertemu dan bersosialisasi.
Pusat Komunitas ini telah
dirancang khusus untuk
memenuhi kebutuhan

para pensiunan. Kami juga
telah memperbaiki proses
sehingga meningkatkan
pelayanan kepada mitra
strategis antara lain Taspen
dan Asabri, yang ditunjuk
pemerintah untuk membayar
gaji pensiun bulanan kepada
para pensiunan pegawai
negeri dan pensiunan

Pemberdayaan nasabah bisnis syariah
melalui program daya berupa pelatihan
manajemen keuangan praktis yang
ditujukan kepada ibu-ibu pra-sejahtera
produktif di Desa Cipocok, Serang, Jawa
Barat.
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ABRI. Hal ini penting untuk
memastikan syarat-syarat
administratif dipenuhi, serta
dengan sistem otomatisasi,
efisiensi dan akurasi dapat
ditingkatkan.

Pada bisnis mitra usaha
rakyat, kami telah mengikuti
perkembangan tingkat bisnis
nasabah wirausahawan
mikro yang tumbuh
sehingga masuk di tingkat
awal segmen usaha kecil
menengah (UKM). Kami

juga telah mengembangkan
bisnis untuk menjangkau
usahawan perkebunan

skala kecil. Program daya
memberikan pelatihan bisnis
praktis untuk meningkatkan
kapasitas dan kinerja
nasabah kami.

Tahun ini kami telah
meluncurkan btpn syariah

- tunas usaha rakyat, yang
melayani 28.927 sentra
komunitas dengan 5.416
karyawan. btpn syariah - tunas
usaha rakyat ditujukan kepada
segmen pra-sejahtera produktif yang belum
dilayani oleh industri perbankan. Program daya
di sini, selain memberikan pelatihan bisnis
praktis, juga mengembangkan empat perilaku
efektif, yaitu keberanian, disiplin, kerja keras
dan solidaritas.

Pada btpn sinaya, kami telah menambah
cabang khusus untuk pendanaan (cabang btpn
sinaya) di kota-kota besar di seluruh Indonesia.
Kami juga telah memperkenalkan program
Relawan Sahabat daya, dimana nasabah btpn
sinaya dapat berpartisipasi langsung dalam
program daya. Program Relawan Sahabat daya

tahun ini telah kami lakukan dengan melibatkan
seluruh jajaran Direksi dan karyawan di Kantor
Pusat di Jakarta sampai ke cabang-cabang di daerah.

Kami terus meningkatkan dan memperkuat
infrastruktur di bidang sumber daya manusia dan
teknologi informasi sesuai perkembangan bisnis

di segmen mass market. Pada unit Human Capital
kami telah mengembangkan sistem yang dapat
merekrut dan melatih 5.416 karyawan untuk
perluasan btpn syariah - tunas usaha rakyat. Kami
juga telah melakukan beberapa peningkatan program
pelatihan kami untuk menghadapi tantangan di
bidang sumber daya manusia.



Tahun ini kami telah
meluncurkan btpn syariah
- tunas usaha rakyat, yang
melayani 28.927 sentra
komunitas dengan 5.416
karyawan.

Direksi

(Halaman kiri, searah putaran
Jjarum jam)

Mulia Salim
Direktur

Arief Harris Tandjung
Direktur

Hadi Wibowo
Direktur

Ongki Wanadjati Dana
Wakil Direktur Utama

Mahdi Syahbuddin
Direktur

(Halaman kanan, searah putaran
Jjarum jam)

Asep Nurdin Alfallah

Direktur

Anika Faisal
Direktur

Kharim Indra Gupta Siregar
Direktur

Djemi Suhenda
Wakil Direktur Utama

Jerry Ng
Direktur Utama
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PERBAIKAN
TATA KELOLA
TERUS
BERJALAN.
Sistem

yang dapat
memantau
kepatuhan
bank terhadap
regulasi yang
semakin ketat
dan berhati-
hati.

Di bidang
transparansi,
kami telah
memperbaiki dan
memperbanyak
informasi pada
situs BTPN.

LAPORAN DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
laporan direktur utama

Pada bidang Teknologi Informasi
(IT), kami telah melakukan
program uji coba inisiatif mobile
banking dimana transaksi
perbankan dapat dilakukan
sekalipun dengan telepon
genggam yang sederhana. Tahun
ini kami telah meluncurkan
inisiatif ini kepada karyawan
kami dan tahun depan akan
memperkenalkan layanan ini
kepada nasabah kami.

Tinjauan Bisnis di Masa
Depan

Di tahun 2013, kami akan
berfokus pada empat hal

utama. Pertama, meningkatkan
bisnis sehingga tumbuh di atas
rata-rata industri perbankan.
Tentunya hal ini akan dilakukan
dengan tetap memperhatikan
kualitas pinjaman dan standar
kualitas aset. Kedua, memperkuat
program daya. Kami akan terus
memastikan agar inisiatif

sosial tetap terintegrasi

dengan aktivitas bisnis. Ketiga,
mengembangkan pertumbuhan
bisnis baru secara anorganik.
Semua ini tidak dapat dilakukan
tanpa hal keempat, yaitu
infrastruktur yang memadai. Di
sini kami akan terus berinvestasi
di bidang sumber daya manusia,
teknologi informasi dan jaringan,
produk dan layanan serta
pengembangan proses yang
lebih efisien.

Customer officer btpn sinaya melayani
nasabah secara personal dan profesional.

Implementasi Tata Kelola
Perusahaan

Perbaikan di bidang Tata Kelola
Perusahaan, Manajemen Risiko dan Audit
Internal terus berjalan. Pengawasan aktif
Dewan Komisaris terus dilaksanakan
melalui pertemuan Dewan Komisaris dan
Direksi serta pertemuan berkala dengan
Komite-Komite. Kami juga telah membuat
sistem yang dapat memonitor kepatuhan
bank terhadap regulasi yang menjadi
kian ketat dan lebih berhati-hati. Terkait
dengan manajemen risiko kami telah
membuat kebijakan, proses dan sistem
pengawasan untuk mengelola btpn
syariah - tunas usaha rakyat. Di bidang
Audit Internal, kami telah mengangkat



Kepala SKAIl yang berpengalaman agar
kebijakan bank dipatuhi dan garis pelaporan
dijaga independensinya. Di bidang transparansi,
kami telah memperbaiki situs BTPN dan telah
menambah informasi yang dapat diakses oleh
publik agar mendapat informasi terkini dan
lengkap tentang aktivitas bisnis maupun sosial.

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan
selamat kepada Mulia Salim atas
pengangkatannya sebagai anggota Direksi.
Saya menyadari bahwa keberhasilan kami
tidak akan tercapai jika tidak didukung

oleh pemangku kepentingan yang sangat
saya hargai. Saya juga berterima kasih
kepada rekan bisnis untuk kerja sama dan
kepercayaan yang diberikan dan pada nasabah
setia yang terus menempatkan kepercayaan
kepada kami.

Akhir kata adalah apresiasi yang
tinggi pada seluruh karyawan
yang terus memperlihatkan
antusiasme dan dedikasi pada visi
dan misi untuk mengubah hidup
berjuta rakyat Indonesia.

Jerry Ng
Direktur Utama
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Kami percaya bahwa rakyat

ndonesia mendambakan

: kehidupan yang berarti. Kami
membantu mereka untuk
mencapainya melalui bisnis
kami yang memungkinkan
mereka memperoleh akses,
iInformasi dan pelatihan.

ahunan

t
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Memberikan

Makna Lebih

Dalam Hidup

Setiap Rakyat
Indonesia



Visi

Menjadi Bank mass-market™ terbaik,
mengubah hidup berjuta rakyat Indonesia

Misi

Bersama, kita ciptakan kesempatan tumbuh

dan hidup yang lebih berarti

Proses perumusan Visi, Misi dan Nilai-nilai BTPN
dimulai pada tahun 2009, dan melibatkan masukan dan
partisipasi semua karyawan dari berbagai tingkatan.
Tujuan kami adalah untuk membangun bisnis yang
berkelanjutan dan berkontribusi meningkatkan
kesejahteraan rakyat Indonesia serta berperan dalam
pembangunan bangsa.

Melalui serangkaian lokakarya yang difasilitasi oleh
Direksi dan senior management, rumusan awal Visi,

Misi dan Nilai-nilai didiskusikan untuk mendapatkan
masukan lebih dari 3.000 karyawan. Meski
peluncurannya dilakukan pada Januari 2010, yakni
setahun setelahnya, namun kami percaya bahwa proses
perumusan Visi, Misi dan Nilai-nilai yang melibatkan
seluruh jajaran organisasi merupakan cerminan
komitmen pentingnya Visi, Misi dan Nilai-nilai BTPN
sebagai arah dan tujuan yang akan dicapai bersama.

*Segmen masyarakat berpenghasilan rendah dan segmen usaha mikro & kecil.

Kinerja Unggul
Berkelanjutan

Nilai-Nilal
Nilai-nilai yang kami anut
merupakan pedoman
bagaimana kami
menjalankan bisnis, serta
pedoman berperilaku untuk
membentuk identitas kami.

e Dapat Dipercaya

e Peduli

e Sinergi

e Mencapai yang Terbaik
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sekilas btpn

BTPN adalah bank
segmen mass market
terkemuka di Indonesia.

¢ bank berumur 55 tahun

e memiliki aspirasi menjadi bank mass
market yang terbaik

¢ bertransformasi sejak 2008 dengan
pertumbuhan signifikan di pinjaman,
cabang, karyawan, nasabah, pendanaan
dan modal

¢ memberdayakan nasabah dan
komunitas melalui program daya, yang
dipadukan dengan aktivitas bisnis
sehari-hari

BTPN berkantor pusat di Jakarta dan
memiliki cabang yang tersebar di 33
propinsi. Bank memberikan jasa perbankan
untuk empat segmen pasar. Pertama, btpn
purna bakti yang berfokus melayani para

2008

TPG Nusantara S.a.r.l.,

anak perusahaan dari
perusahaan investasi
global dari Amerika Serikat,
TPG Capital, melakukan
akuisisi saham BTPN
(71,6%) melalui pembelian
saham di Bursa Efek
Indonesia. BTPN menjadi
bank publik dengan nilai
aset sebesar Rp.13,7 triliun.

pensiunan. Kedua, btpn mitra
usaha rakyat yang berfokus
melayani pedagang dan
wirausahawan mikro dan kecil.
Ketiga, btpn syariah - tunas
usaha rakyat yang berfokus
melayani komunitas pra-
sejahtera produktif. Keempat,
bisnis pendanaan atau

btpn sinaya yang berfokus
mengumpulkan dana dari
individu berpenghasilan
menengah ke atas serta
institusi.

BTPN mengoperasikan 1.140
jaringan kantor yang terdiri
dari 433 cabang btpn purna
bakti dan 34 payment points,
603 cabang btpn mitra usaha
rakyat, 5 cabang btpn syariah
dan 29 office channeling, dan
36 cabang btpn sinaya yang
didukung 40 funding center,
serta 28.927 sentra komunitas
di seluruh Indonesia.

2009

BTPN meluncurkan Bisnis UMK
dengan nama Mitra Usaha Rakyat
melalui pembukaan 539 kantor
cabang dengan pertumbuhan
kredit mencapai Rp.2,3 triliun.
BTPN menerbitkan obligasi
Rupiah jangka panjangnya yang
pertama, dengan peringkat A+
(national scale rating) dengan
outlook positif dari Fitch Ratings
dan memperoleh fasilitas kredit
jangka panjang dalam Rupiah dari
International Finance Corporation,
anak perusahaan World Bank.

Keunikan BTPN

Untuk mengubah hidup
dan memberikan makna
lebih kepada setiap rakyat
Indonesia, BTPN meyakini
bagaimana suatu perusahaan
melakukan tanggung
jawab sosialnya merupakan
hal yang sangat penting.
Oleh karena itu, BTPN
mengimplementasikan
platform permberdayaan mass
market yang memberikan
aktivitas peningkatan
kapasitas kepada nasabah
yang tak terbatas pada
solusi keuangan. Hal ini
dilaksanakan dalam bentuk
akses pasar, informasi

dan pelatihan mulai dari
kesehatan hingga bisnis
praktis. Seluruh kegiatan

ini berada di dalam lingkup
program daya.



2010

Nilai aset BTPN tumbuh menjadi
Rp.34,5 triliun dibandingkan
Rp.13,7 triliun dua tahun
sebelumnya. Menjadi bank ke-10
terbesar dalam kapitalisasi pasar,
serta menduduki peringkat ke-5
dalam jumlah cabang dan peringkat
ke-6 dalam jumlah karyawan. BTPN
berhasil melaksanakan penerbitan
obligasi jangka panjang sebanyak
dua kali dengan total nilai Rp.2,4
triliun dan menyelesaikan rights
issue sebesar Rp.1,3 triliun di bulan
Desember.

Pada umumnya aspirasi
perusahaan lain untuk
meningkatkan hidup komunitas
adalah dengan melakukan
program Tanggung Jawab
Sosial Perusahaan (CSR) secara
terpisah dengan aktivitas
bisnisnya. Di BTPN program
Tanggung Jawab Sosial menjadi
bagian integral dari aktivitas
bisnis sehari-hari. Sehingga
moto, “hidup yang lebih

berarti” bukan saja merupakan
Tanggung Jawab Sosial bagi
kami tetapi adalah aktivitas
sosial yang tidak terpisahkan
dari aktivitas bisnis sehari-

hari dari kantor pusat hingga
cabang.

2011

BTPN meluncurkan daya sebagai
program sosialnya,yang menjadi
bagian integral dari aktivitas
bisnisnya, serta telah menyelesaikan
uji coba Bisnis Perbankan Komunitas
Syariah (btpn syariah - tunas usaha
rakyat) yang akan diluncurkan di
tahun 2012. Bisnis Pendanaan
memperkenalkan brand Sinaya,yang
terhubung dengan inisiatif daya. Bank
telah memperluas jaringan layanan
ATM-nya dengan jaringan ATM Prima
selain jaringan ATM Bersama yang
sudah ada. Kini, total jaringan yang
terhubung mencapai lebih dari 57.331
ATM di seluruh Indonesia.

39

2012

Bisnis Perbankan Komunitas
Syariah yaitu btpn syariah -
tunas usaha rakyat, tumbuh
pesat, sampai akhir tahun
telah melayani 28.927 sentra
komunitas di Banten, Jawa
Barat dan Jawa Timur dan
memberdayakan 444.000
nasabah di sentra komunitas.
BTPN menyelesaikan program
uji coba mobile banking baru
yang diberi nama btpn WOW..

Program ini akan diluncurkan
pada tahun 2013.

Nama PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk

Bidang Usaha

Layanan Perbankan

btpn laporan tahunan 2012

Kepemilikan TPG Nusantara S.a.r.l. (57,9%)
Public (42,1%)
Tanggal Pendirian 1958

Dasar Hukum Pendirian

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (“Bank”)
didirikan berdasarkan akta notaris No. 21 tanggal

6 Oktober 1959 dari Notaris Noezar, S.H. Akta ini
mengalami perubahan yang termuat pada akta tanggal
31 Mei 1960 No. 203 dan akta tertanggal 7 November
1960 No. 53 Notaris Noezar, S.H. Telah diumumkan pada
Berita Negara Republik Indonesia tertanggal 14 Februari
1961 No. 13,tambahan No. 5

Modal Dasar

Rp.150.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh

Rp.116.805.745.140

Bursa Efek Bursa Efek Indonesia
Kode Saham BTPN
ISIN Code 101000118508

Kantor Pusat

Menara Cyber 2, lantai 24-25,]JL. H.R. Rasuna Said
Blok X-5 no.13,Jakarta Selatan 12950

Situs & Email

www.btpn.com
corporate.communication@btpn.com
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Pension Business Retail Banking Mitra Usaha Information
Director Director Rakyat Director Technology Director
Asep Nurdin Alfallah Ongki W. Dana Hadi Wibowo Karim Siregar
Sales & Sharia Business Retail Funding Treasury, Distribution Business IT Planning
Distribution Head Business Head Financial Head - UMK || Incubation Head Head
Head Ratih Rachmawaty Helena Institution & -Erwanto Yusuf Djemi Suhenda Krisna Nugraha
-Eddy Maryono Public Sector -Welli Irawan
-Ishak A. Siahaan Head .
Operation & Wholesale Achmad PocketBank Business
Infrastructure Funding Friscantono Distribution Project Head IT Alliance
Product & Head Business Head Head - UKM Djemi Suhenda Head-Support
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President Director

Jerry Ng

Deputy President Director
Ongki W. Dana & Djemi Suhenda

Operation
Director
Mulia Salim

Human Capital
Director
Mahdi Syahbuddin

Compliance Director &

Corporate Secretary

Anika Faisal

Finance

Director

Arief Harris Tandjung

Business Partner
Adiyunianto

Network
Distribution Roll
Out Head
Irene Jacqueline
Margriet

Procurement
& Asset
Management
Head

Retna Soelistyawati

Infrastructure Head

Kenang Prasetxo

National Corporate HC | | Risk Management Compliance Daya Head Corporate
Centralized Head Head (CRO) Head David Strategy Head
Operations Head Dewi Nuzulianti Wolf Arno Kluge Lucy S. Noor Freddynanto Arief Harris
& UMPK Business Tandjung
artner o )
Waasi B. Sumintardia Organization Deputy Risk Program
Effectiveness Management kega\:v!-tl)ead Development Financial
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PR a1 <11 W— Rgsﬁérﬁmgd Operational & Fraud
an ea Risk Head Management
Operations Wuryanti Dani M. Sundara Hgad Program Corporate
Project Sentot Ahmadi Development Performance
Management Head Daya ~ Head
Head & Pension LBTP_N Liquidity & Tumbuh Usaha Sie Lin Yakub
Business Partner earning Market Risk Corporate Yanuar Rusdianto
Heling Trihatma Tstltuéer:iea:d Head Ser;rete(ljrlat —
# n n :
ERER SRR Rudy Richard Butet gaSitepu Program Development
Operations : Head Daya Tumbuh
Strategic & HC Portfolio Komunitas
Development Operations & Management Corporate David Freddynanto
Head HC Head Policy Head Communication
Radhar Hasti Dewayanti Sendiaty Sondi Heaq ‘
Handayani Budiningrum Eny Yuliati Strategic Partnership
Head
: Faraidi R. Malik
Quality .
Assurance Head Executive —
Medi Suharno Talent Communication &
qul-TCI)SIIEIIond Activation Head
. an ea Derry Afifudi
Retail Branch Amelia UVEAIIERIL
Operations Ganesshanty Svst &
Head & Funding ystem

Research
Development
Manager
Astrid Candrasari

Volunteer &
Pension Business

Hilman Ardiansyah

Implementation Head

TUR Implementation
Head

David Freddxnanto
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human capital

Kami percaya
bahwa pengem-
bangan pimpinan
adalah suatu
proses untuk
“mengetahui,
melakukan, dan
menjadi”. Sistem
kerja yang efektif
akan melibat-
kan karyawan
dalam rangkaian
pengalaman yang
akan membawa
mereka ke tingkat
kedewasaan
yang lebih tinggi.
Hanya dengan
melakukan, maka
seseorang akan
benar-benar men-
jadi pemimpin.

Mengelola Sumber Daya Manusia
merupakan tanggung jawab bersama

dari seluruh manajemen. Sejalan dengan
filosofi “Peluang sekaligus Panggilan”,
BTPN mengelola Sumber Daya Manusia
secara holistik yaitu berfokus pada empat
dimensi kebutuhan karyawannya:

e Fisik - dengan memberikan
kompensasi yang adil berdasarkan
kinerja;

¢ Mental - dengan memberikan
tantangan untuk berpikir secara
kreatif, sehingga karyawan dapat
menampilkan potensi dirinya;

¢ Emosional - yaitu memperlakukan
karyawan dengan kepedulian dan rasa
hormat, sehingga dapat menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif;

e Spiritual - dengan menyediakan
kesempatan kepada seluruh karyawan
untuk berperan serta dalam mencapai
visi bank untuk mengubah hidup
berjuta rakyat Indonesia.

Untuk menjadikan karyawan dapat tumbuh
di keempat dimensi tersebut, organisasi
Human Capital dibangun berdasarkan
arsitektur yang terdiri dari tiga elemen
utama.

¢ Elemen pertama disebut Human
Capital Engines,yang ditujukan untuk
memberikan layanan prima kepada
karyawan. Termasuk didalamnya
rekrutmen, pelatihan, dan operasional.

¢ Elemen kedua adalah Organization
Effectiveness, disini Human Capital
berperan sebagai mitra strategis
dalam mendorong kinerja bisnis.
Seorang Human Capital Head
ditugaskan untuk masing-masing unit
bisnis dan fungsi pendukung guna
menjalankan mandat tersebut.

e Elemen ketiga adalah Center of
Expertise,yang memegang tanggung
jawab utama untuk merancang
produk-produk HC yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan tantangan
dari setiap unit bisnis,dan pada
saat yang sama mencerminkan
state-of-art dari praktik-praktik
Human Capital kelas dunia. Termasuk
didalamnya rewards, pengelolaan
kinerja karyawan, kepemimpinan
dan pengelolaan talent,hubungan
industrial, serta komunikasi HC.

Selama empat tahun terakhir, Human
Capital telah mampu mengatasi
tantangan dari pertumbuhan bisnis
yang pesat dengan memperkuat

ketiga elemen arsitektur di atas secara
konsisten. Dimulai dari HC Engines, yang
telah menyelesaikan banyak inisiatif
perbaikan proses di bidang perekrutan,
pelatihan serta operasional HC. Semua
inisiatif tersebut telah memungkinkan
pertumbuhan yang tinggi dari bisnis,
melalui perekrutan dan pelatihan secara
besar-besaran, dan volume transaksional
HC yang tinggi.

Human Capital telah menginvestasikan
sumber daya berkualitas tinggi sebagai
Human Capital Head yang telah berhasil
bermitra dengan unit bisnis dalam
mengelola kinerja karyawan, membangun
bench-strength dan memfasilitasi proses
engagement karyawan. Center of Expertise
makin mempertajam kemampuannya
untuk menerjemahkan tantangan bisnis
menjadi produk HC yang kompetitif.
Ketiga elemen ini saling berkaitan satu
sama lain. Efisiensi dari HC Engines,
didukung dengan fokus yang tajam

dari produk HC oleh Center of Expertise,
diteruskan oleh HC Head kepada setiap
unit bisnis dan fungsi pendukung semua



rangkaian tersebut pada akhirnya akan mengarah
efektivitas organisasi di seluruh Bank.

Kedepan, Human Capital akan lebih fokus pada
bidang-bidang berikut:

e Terus meningkatkan efektivitas organisasi
dengan membantu unit bisnis/fungsi pendukung
dalam membangun sistem kerja untuk
para pemimpin tingkat pertama dan kedua.
Mengembangkan pemimpin adalah proses untuk
mengetahui, melakukan, dan menjadi. Untuk
menjadi pemimpin, seseorang harus, pertama,
mendapat pelatihan mengenai pengetahuan
dasar kepemimpinan. Kemudian tahap
berikutnya adalah proses untuk melakukan

teknologi informasi

Teknologi Informasi (Tl) terus memegang peran
penting pada unit bisnis dan pendukung BTPN.
Dengan kemampuan untuk memproses jumlah
transaksi yang besar dan memadukan operasional
bisnis dari cabang yang tersebar diseluruh
Indonesia, Tl adalah faktor penting yang mendukung
pertumbuhan bisnis Bank.

Pada tahun 2012, unit ini bertanggung jawab untuk
mengoperasikan sistem online yang menghubungkan
433 cabang btpn purna bakti, 603 cabang btpn mitra
usaha rakyat, 36 cabang btpn sinaya dan 5 cabang
btpn syariah.

Ke depan, Tl akan memfokuskan pada empat inisiatif
utama.

¢ Menjangkau daerah terpencil: Ini adalah untuk
memastikan nasabah kami yang berada di lokasi
terpencil dapat mengakses jasa Bank kami,
apakah itu melalui cabang dan outlet kami atau
dalam waktu dekat melalui telepon selular yang
sederhana.

¢ Meningkatkan volume (nasabah, transaksi,
rekanan, karyawan dan komunikasi): Ini adalah
untuk memastikan Bank dapat memproses dan
menyampaikan produk yang beragam kepada
berbagai segmen nasabah dengan volume yang
tinggi yang dengan mudah skalanya dapat

PROFIL PERUSAHAAN
teknologi informasi

dengan menjalani serangkaian pengalaman
untuk membawa pemimpin ke tingkat
kematangan yang lebih tinggi. Intervensi untuk
proses ini dilakukan melalui sistem kerja yang
efektif di mana seorang pemimpin akan terlibat
langsung dalam pengalaman setiap hari. Setelah
melewati langkah-langkah tersebut, maka
seseorang baru dapat menjadi pemimpin yang
sesungguhnya.

e Terus menerus memperkuat Center of Expertise
antara lain meningkatkan proses pengelolaan
talent, memperbaiki strategi kompensasi,
dan mengimplementasikan mitigasi untuk
mengantisipasi people risk.

ditingkatkan pada saat Bank meningkatkan basis
nasabahnya.

e Jalur pelayanan yang berkesinambungan dengan
biaya yang rendah: Ini adalah untuk memastikan
bahwa channel distribusi yang digunakan, apakah
itu berupa cabang, tim penjual, sentra komunitas
dan ATM dikelola secara efektif dengan biaya
rendah dan beroperasi tanpa gangguan.

e  Operasi yang efisien dengan kontrol dan
manajemen risiko yang memadai: Mendasari
semua tujuan di atas adalah kebutuhan untuk
memastikan adanya kontrol yang memadai,
sistem pengawasan risiko dan langkah mitigasi
risiko yang cukup untuk menjaga integritas dari
sistem dan proses Tl Bank.

Menyadari pentingnya sumber daya manusia beserta
kemampuannya kami memperkuat organisasi Tl
sebagai berikut:

e Mengembangkan organisasi dengan tambahan
divisi yang bertanggung jawab untuk Aliansi
Bisnis Perbankan Ritel dan e-Channel’

Meningkatkan kemampuan pengembangan
aplikasi melalui penyelarasan struktur dengan
program utama yang terkait

¢ Memperkenalkan program pengembangan officer
dan internship
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Prof. DORODJATUN KUNTJORO-JAKTI PhD.
Komisaris Utama (Independen)

Warga Negara Indonesia, 73 tahun. Prof. Dorodjatun Kuntjoro-
Jakti PhD. menjabat sebagai Komisaris Utama dan Komisaris
Independen BTPN sesuai hasil RUPSLB tanggal 16 Maret 2006
dan memperoleh persetujuan Bank Indonesia pada tanggal

15 Mei 2006. Saat ini, beliau menjabat sebagai Ketua Komite
Remunerasi dan Nominasi BTPN. Sebelum bergabung dengan

BTPN, beliau menjabat berbagai posisi senior di pemerintahan
dan posisi akademis, termasuk Menteri Koordinator Perekonomian
Republik Indonesia tahun 2001 sampai dengan 2004, Duta Besar
Luar Biasa dan Berkuasa Penuh Republik Indonesia untuk Amerika
Serikat tahun 1998 hingga tahun 2001 serta Guru Besar dan
Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Selain di BTPN,
beliau juga menjabat sebagai Komisaris Utama (Independen)

PT Garuda Food Beverage Jaya. Beliau aktif terlibat dalam
mengatasi berbagai tantangan ekonomi Indonesia, seperti
pengentasan kemiskinan dan membantu masyarakat miskin di
daerah urban.

Melalui kegiatan akademis dan riset serta melalui berbagai
program BTPN, beliau telah memberikan sumbangan berarti bagi
masyarakat. Beliau telah melakukan kunjungan ke lebih dari 250
cabang BTPN di seluruh Indonesia, serta terus mendorong dan
memberikan inspirasi kepada jajaran staf dan karyawan BTPN.

Meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia pada tahun 1964, gelar MA (Financial Administration)
dan gelar Ph.D. (Doktor) di bidang Ekonomi- Politik dari University
of California di Berkeley, Amerika Serikat. Dianugerahi gelar
Doktor Honoris Causa di bidang Ilmu Manajemen dari Universiti
Teknologi Malaysia.



HARRY HARTONO
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 70 tahun.

Harry Hartono menjabat sebagai
Komisaris Independen BTPN
sesuai hasil RUPSLB tanggal

8 September 2004 dan
memperoleh persetujuan Bank
Indonesia pada tanggal pada
tanggal 14 Desember 2004.
Saat ini menjabat sebagai

Ketua Komite Pemantau Risiko
BTPN. Sebelumnya menjabat
sebagai anggota Tim Pengarah
Bantuan Hukum BPPN (2002-
2004), Tenaga Ahli Jaksa Agung
Republik Indonesia di bidang
hukum perbankan (2002) dan
Wakil Kepala Kejaksaan Tinggi
di Sulawesi Tenggara (2000).
Beliau memiliki pengalaman lebih
dari tiga puluh tahun di bidang
penegakan hukum. Meraih gelar
Sarjana Hukum dari Universitas
Brawijaya pada tahun 1970.

IRWAN MAHJUDIN HABSJAH
Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia, 65

tahun. Irwan Mahjudin Habsjah
menjabat sebagai Komisaris
Independen BTPN sesuai hasil
RUPSLB tanggal 28 April 2008 dan
memperoleh persetujuan Bank
Indonesia pada tanggal 1 Mei
20009. Saat ini menjabat sebagai
Ketua Komite Audit dan anggota
Komite Remunerasi dan Nominasi
BTPN. Selain di BTPN, beliau juga
menjabat sebagai Komisaris Utama
PT Sari Melati Kencana (Pizza Hut).
Sebelumnya menjabat sebagai
Managing Director dan Country
Head - Wholesale Banking ING
Bank, Jakarta (2000- 2009), serta
Managing Director dan Country
Head Bankers Trust Company
(1996-1999). Pernah menjabat
sebagai Deputy President Director -
Corporate Banking PT. ING Indonesia
Bank di Jakarta (1991-1996). Beliau
memiliki lebih dari 33 tahun
pengalaman profesional dengan
menjabat posisi senior di BSB Bank,
American Express Bank, Citibank dan
Indonesia Overseas Bank. Meraih
gelar Master di bidang Monetary

& International Economics dari
University of Amsterdam (1978)
dan Sarjana di bidang Ekonomi
dari Erasmus University Rotterdam,
Belanda (1974).

RANVIR DEWAN
Komisaris

Warga Negara Singapura, 59 tahun. Ranvir
Dewan menjabat sebagai Komisaris BTPN
sesuai hasil RUPSLB tanggal 28 April
2008 dan memperoleh persetujuan Bank
Indonesia pada tanggal 10 Desember
2008, Beliau menjabat sebagai anggota
Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko
BTPN. Saat ini menjabat sebagai Head of
Financial Institutions Group Operations
setelah bergabung dengan TPG Capital.
Dari bulan April 2000 hingga Juli 2006,
beliau menjabat sebagai Executive Vice
President/Chief Financial Officer di Stand-
ard Chartered First Bank (sebelumnya
Korea First Bank) di Seoul, Korea Selatan.
Sebelumnya, memiliki 13 tahun pengala-
man di Citibank dan menjabat berbagai
posisi senior di beberapa negara, termasuk
sebagai Vice President dan Regional
Financial Controller di Global Consumer
Bank Citibank, dengan lingkup tanggung
jawab meliputi 11 negara di kawasan
Asia Pasifik. Beliau juga pernah menjabat
posisi senior di KPMG Kanada dan Inggris
dengan spesialisasi audit untuk institusi
keuangan. Beliau anggota Institute of
Chartered Accountants di England &
Wales (FCA) serta anggota the Canadian
Institute of Chartered Accountants (CA).
Meraih gelar Bachelor of Commerce with
Honors dari University of New Delhi pada
tahun 1973. Menjabat sebagai anggota
Dewan di dua perusahaan India- Shriram
Transport Finance Company Limited di
Mumbai dan Shriram City Union Finance
di Chennai, India serta Thai Credit Retail
Bank di Bangkok, Thailand.
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ASHISH JAIPRAKASH
SHASTRY
Komisaris

Warga Negara Singapura,

37 tahun. Ashish Jaiprakash
Shastry menjabat sebagai
Komisaris BTPN sesuai hasil
RUPSLB tanggal 28 April 2008
dan memperoleh persetujuan
Bank Indonesia pada tanggal 10
Desember 2008. Beliau menjabat
sebagai anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi BTPN.
Saat ini memiliki berbagai
jabatan dan sebagai Senior
Adviser TPG Capital serta
Managing Partner di Northstar
Advisors Pte Ltd di Singapura.
Beliau merintis karir sebagai
investment banker di Lehman
Brothers, New York, sebelum
bergabung dengan TPG Capital
di tahun 1998, termasuk sebagai
Managing Director dan Head of
TPG Capital’s di Asia Tenggara.
Meraih gelar Bachelor of Arts

in Economics with Honors dari
Princeton University pada tahun
1996.

SUNATA TJITEROSAMPURNO
Komisaris

Warga Negara Indonesia, 40 tahun.
Sunata Tjiterosampurno menjabat
sebagai Komisaris BTPN sesuai
hasil RUPSLB tanggal 28 April
2008 dan memperoleh persetujuan
Bank Indonesia pada tanggal 10
Desember 2008. Beliau menjabat
sebagai anggota Komite Audit,
Komite Pemantau Risiko dan Komite
Remunerasi dan Nominasi BTPN.
Sejak tahun 2006 juga menjabat
sebagai Managing Director di
Northstar Advisors Pte. Ltd. Beliau
memiliki pengalaman yang luas
setelah menjabat sebagai Assistant
Vice President Divisi Investment
Banking PT Danareksa Sekuritas
dari 2004 hingga 2006 dan sebagai
Konsultan di Boston Consulting
Group, di mana beliau terlibat di
bidang pasar modal, pengembangan
strategi dan restrukturisasi usaha di
industri yang beragam. Mengawali
karir di PT Lippo Securities - SBC
Warburg sebagai Assistant Vice
President untuk Equity Research.
Selain di BTPN, juga menjabat
sebagai Komisaris PT Delta Dunia
Makmur Tbk, PT Bukit Makmur
Mandiri Utama dan Tugu Insurance
Company Ltd. Meraih gelar Bachelor
of Business Administration dari
University of Wisconsin, Madison
dan Master in Finance dari London
Business School pada tahun 2002.
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dewan komisaris

KOMITE AUDIT

KOMITE
REMUNERASI DAN
NOMINASI

KOMITE
PEMANTAU RISIKO

Ketua
Irwan Mahjudin Habsjah
(Komisaris Independen)

Anggota

Kanaka Puradiredja (Pihak Independen)
Stephen Z. Satyahadi (Pihak Independen)
Sunata Tjiterosampurno (Komisaris)
Ranvir Dewan (Komisaris)

Ketua
Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti PhD.
(Komisaris Utama - Independen)

Anggota

Irwan Mahjudin Habsjah (Komisaris Independen)
Sunata Tjiterosampurno (Komisaris)

Ashish Jaiprakash Shashtry (Komisaris)

Dewi Nuzulianti (Pejabat Eksekutif)

Ketua
Harry Hartono (Komisaris Independen)

Anggota

Stephen Z. Satyahadi (Pihak Independen)
Kanaka Puradiredja (Pihak Independen)
Ranvir Dewan (Komisaris)

Sunata Tjiterosampurno (Komisaris)
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KANAKA PURADIREDJA

Pihak Independen - Anggota
Komite Audit dan Komite
Pemantau Risiko

Warga Negara Indonesia, 68 tahun.
Menjabat sebagai anggota
Komite Audit sejak tahun 2006
dan ditunjuk sebagai anggota
Komite Pemantau Risiko

sejak 21 September 2011.
Lulusan Fakultas Ekonomi
jurusan Akuntansi, Universitas
Padjadjaran, Bandung tahun
1971. Saat ini menjabat sebagai
Ketua Dewan Kehormatan
Ikatan Komite Audit Indonesia,
Anggota Dewan Kehormatan
Profesional di Risk Management
Association dan Wakil Ketua
Lembaga Komisaris dan Direksi
Indonesia (LKDI). Pernah
menjabat sebagai Managing
Partner dan Chairman KPMG
Indonesia (1978-1999), Pendiri
dan Senior Partner KAP Kanaka
Puradiredja, Suhartono (2000-
2007). Pernah menjabat sebagai
Ketua Majelis Kehormatan IAl
(2002- 2010) dan Ketua Dewan
Pengurus Ikatan Komite Audit
Indonesia (2004-2010).

STEPHEN Z. SATYAHADI

Pihak Independen - Anggota
Komite Audit dan Komite
Pemantau Risiko

Warga Negara Indonesia, 69 tahun.
Menjabat sebagai anggota Komite
Pemantau Risiko Perseroan sejak
Juli 2009 dan ditunjuk sebagai
anggota Komite Audit sejak

21 September 2011. Meraih gelar
Sarjana Akuntansi dari Universitas
Indonesia tahun 1967. Menjabat
sebagai Komisaris Independen
(2003, 2011-sekarang) dan

Ketua Komite Audit (2003-2007,
2011-sekarang) PT United Tractors
Tbk, Direktur Utama PT BPK Gunung
Mulia (2004 - sekarang).

Direktur Utama PT Promitra Finance
(2007-sekarang). Menjadi Komisaris
Independen dan Ketua Audit Komite
(2007-2011) PT Astra Agro Lestari
Tbk Pernah menjabat sebagai
Direktur Utama Bank Universal
(1989-2002), Direktur Utama Bank
Perkembangan Asia (1986-1988),
Finance General Manager &
Corporate Treasurer, PT Astra
International (1980-1985), Wakil
Direktur Utama PT Astra Sedaya
Finance (1983), Assistant Vice
President Citibank N.A.Jakarta (1970-
1980) dan memulai karirnya di Bank
of Tokyo Jakarta pada tahun 1968.

DEWI NUZULIANTI

Pejabat Eksekutif - Anggota
Komite Remunerasi dan
Nominasi

Warga Negara Indonesia, 42 tahun.
Menjabat sebagai anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi
Perseroan sejak Pebruari 2010.
Lulusan Fakultas Teknik jurusan
Teknik Industri dari Institut
Teknologi Bandung pada tahun
1994. Menjabat sebagai Corporate
Human Capital Head semenjak
awal tahun 2010. Memulai

karir di PT Bank Universal Tbk
(1995-2002) dengan spesialisasi
di bidang remunerasi dan
memegang posisi terakhir sebagai
Head dari Rewards & Performance
Management Department.
Selanjutnya meniti karir di

PT Bank Permata Tbk pada berbagai
posisi dengan jabatan terakhir
sebagai Head Human Resources
Operations & Information System
(2002-2009).
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profil dewan pengawas
syariah

DRS. H. AMIDHAN
Ketua Dewan Pengawas Syariah

Warga Negara Indonesia, 74 tahun. Menjabat sebagai Ketua Dewan Pengawas
Syariah Perseroan BTPN sejak Januari 2008 dan Dewan Pengawas Syariah

PT Asuransi Tokio Marine Insurance (d/h MAA) sejak 2006 serta PT Asuransi ADIRA
(2007-Sekarang). Memperoleh pendidikan ikatan dinas dari Kementerian Agama
untuk PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri) Banjarmasin (1952-1956) dan PHIN
(Pendidikan Hakim Islam Negeri) Yogyakarta (1956-1959). Sarjana Lengkap Fakultas
Syariah IAIN Yogyakarta (1967), Fakultas Hukum Ull tahun 1968 (tidak selesai),
kursus “Management and Strategic Planning” di Massachussets University, USA
(1990) dan kursus Reguler Lemhannas, Angkatan XXII Jakarta (1989) dan Kursus
Manggala BP7 (Istana Bogor) (1995). Mengawali karir di Kerapatan Qadli Besar di
Banjarmasin kemudian sebagai Pengatur pada Kantor Pengawas Peradilan Agama
se Kalimantan di Banjarmasin kemudian ditugaskan di Kantor Pusat Departemen
Agama pada tahun 1972, meniti karir sampai menjadi Sekretaris Ditjen Bimas Islam
dan Urusan Haji (1989-1991), Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen
Agama (1991-1996), dan Staf Ahli Menteri Agama Bidang Kerukunan Hidup Antar
Umat Beragama (1996-1999). Menjabat sebagai Ketua MUI (2005-2015),Anggota
Komnas HAM (2002-2007), dan menjadi Anggota MPR-RI (1999-2004) dan Anggota
Badan Pekerja MPR-RI (2000-2004).

KH. AHMAD CHOLIL RIDWAN

Anggota Dewan Pengawas Syariah

Warga Negara Indonesia, 65 tahun. Menjabat sebagai Anggota Dewan Pengawas
Syariah perseroan sejak Juni 2010. Menjadi anggota MP3A Kementrian Agama
(2005-sekarang). Meraih gelar sarjana di Universitas Islam Madinah Saudi Arabia
tahun 1975. Menjabat sebagai ketua MUI Pusat, Ketua Dewan Da’'wah Islamiyah
Indonesia Pusat, Wakil Ketua Umum BKsPPI (Badan Kerjasama Pondok Pesantren
Indonesia), Wakil Ketua Umum Perhimpunan KB PII (Keluarga Besar Pelajar Islam
Indonesia), dan Pimpinan Umum Pondok Pesantren Husnayain di Jakarta. Pernah
mengajar bahasa Arab dan agama Islam di Pesantren Assyafiliyyah (1976-1985),
Karyawan pada Atase Kedubes Rl Jeddah (1976).
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JERRY NG
Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 47 tahun. Jerry Ng diangkat
sebagai Direktur Utama BTPN sesuai hasil RUPSLB tanggal
9 Juli 2008 dan memperoleh persetujuan Bank Indonesia
pada tanggal 29 September 2008. Beliau memimpin tim
manajemen senior berpengalaman serta berkomitmen
untuk melakukan transformasi BTPN menjadi bank mass
market terbaik di Indonesia dan berupaya meningkatkan
kesejahteraan setiap warga Indonesia. Sebelumnya
menjabat sebagai Head of Indonesia and Senior Advisor
untuk Asia Tenggara di TPG, sebuah perusahaan private
equity. Memiliki lebih dari 25 tahun pengalaman di industri
keuangan. Memulai karirnya di Citibank, dan kemudian
menjabat di posisi senior di berbagai bank swasta
terkemuka di Indonesia; termasuk Wakil Direktur Utama di
Bank Central Asia, Wakil Direktur Utama di Bank Danamon
dan sebagai Direktur Utama di Federal International
Finance. Pada saat krisis keuangan Asia tahun 1998, beliau
diangkat sebagai Deputi Ketua dan Penasihat Ketua Badan
Penyehatan Perbankan Nasional untuk memulihkan industri
perbankan Indonesia.

Memperoleh gelar Bachelor of Business Administration dari
University of Washington (Seattle) dan mengikuti berbagai
program pelatihan manajemen eksekutif yang antara lain
diselenggarakan oleh Stanford Business School dan Harvard
Business School. Beliau juga adalah fellow dari Eisenhower
Fellowships.



ONGKI WANADJATI DANA
Wakil Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 55
tahun. Ongki Wanadjati Dana
menjabat sebagai Wakil Direktur
Utama BTPN sesuai hasil
RUPSLB tanggal 28 April 2008
dan memperoleh persetujuan
Bank Indonesia pada tanggal
29 September 2008. Memimpin
bisnis perbankan ritel BTPN
sejak bergabung tahun 2008.
Di BTPN, beliau menyumbang
pengalamannya yang luas

di sektor keuangan. Selama
lebih dari 18 tahun, beliau
telah menjabat sebagai
Direktur Perbankan Wholesale
Bank Permata, Wakil Direktur
Utama di Bank Universal, dan
Direktur Utama Bank Subentra.
Mengawali karir di perbankan

pada tahun 1982 di Citibank N.A.

hingga meraih jabatan sebagai
Vice President - Consumer
Banking Group di tahun 1987.
Meraih gelar Sarjana Teknik
Mesin dari Institut Teknologi
Bandung pada tahun 1981.
Mengikuti berbagai program
pelatihan eksekutif, antara lain
di Sald Business School, Oxford
University, UK dan Harvard
Business School, USA.

DJEMI SUHENDA
Wakil Direktur Utama

Warga Negara Indonesia, 46
tahun. Djemi Suhenda menjabat
sebagai Wakil Direktur Utama
BTPN sesuai hasil RUPSLB
tanggal 29 Oktober 2009 dan
memperoleh persetujuan Bank
Indonesia pada tanggal 7 Agustus
2009. Beliau memberikan
banyak sumbangan dalam
membangun bisnis baru di BTPN
antara lain bisnis perbankan
mikro dan prasejahtera produktif.
Sebelumnya, beliau adalah
Executive Vice President/

Mass Market Business Head di
Bank Danamon dan Direktur
Bank Universal. Memulai karir
perbankan di Citibank Indonesia
dan Citibank Singapore.
Menyelesaikan program
pendidikan Sarjana Ekonomi di
Universitas Trisakti Jakarta pada
tahun 1989. Mengikuti berbagai
program pelatihan eksekutif,
antara lain Executive Program
on Strategy & Organization di
Stanford Business School, USA.

ANIKA FAISAL

Direktur Kepatuhan &
Sekretaris Perusahaan

Warga Negara Indonesia, 45 tahun.
Anika Faisal menjabat sebagai Direktur
Kepatuhan dan Sekretaris Perusahaan
BTPN sesuai hasil RUPSLB tanggal 28
April 2008 dan memperoleh persetujuan
Bank Indonesia pada 29 September
2008. Beliau memfokuskan pada kinerja
usaha BTPN, dari aspek kepatuhan dan
tata kelola perusahaan, hingga aspek
pengukuran indikator kinerja utama.
Sebelumnya menjabat sebagai Direk-
tur Kepatuhan Bank Danamon selama
enam tahun. Memiliki pengalaman

lebih dari 20 tahun di industri keuangan.
Meniti karirmya di Bank Niaga, hingga
menjabat sebagai Legal Division Head
untuk Corporate Banking. Kemudian
bergabung dengan firma hukum Bahar,
Tumbelaka & Partners hingga diangkat
sebagai partner di tahun 1999.Di tahun
yang sama bergabung dengan Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN)
sebagai Staf Ahli untuk Ketua dan Wakil
Ketua BPPN. Sejak tahun 2003 menjabat
sebagai Sekretaris Jenderal pada Forum
Komunikasi Direktur Kepatuhan dan
sejak tahun 2012 beliau menjabat juga
sebagai Sekretaris Jenderal pada Asosiasi
Perbanas. Memperoleh gelar Sarjana
Hukum dari Universitas Indonesia pada
tahun 1990. Mengikuti berbagai program
pelatihan eksekutif,antara lain Authentic
Leadership Program di Harvard Business
School, USA. Beliau juga memberikan
sumbangsih bagi almamaternya sebagai
Ketua Yayasan Dana Bakti Pendidikan Ul
sejak tahun 2007.
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profil direksi

MAHDI SYAHBUDDIN
Direktur Human Capital

Warga Negara Indonesia, 51 tahun.
Mahdi Syahbuddin menjabat
sebagai Direktur Human Capital
BTPN sesuai hasil RUPSLB tanggal
28 April 2008 dan memperoleh
persetujuan Bank Indonesia

pada tanggal 29 September

2008. Beliau memimpin inisiatif
strategi untuk mendorong dan
menyelaraskan para karyawan
dengan sasaran BTPN, sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan
komunitas yang dilayani.
Sebelumnya beliau menjabat
sebagai Direktur Bank Permata,
serta menduduki berbagai posisi di
Bank Universal, termasuk sebagai
Wakil Direktur Utama sebelum
diangkat sebagai Ketua Tim
Pengelola sebelum bank tersebut
dimerger dengan Bank Permata.
Karir di perbankan dimulai pada
tahun 1989 di Citibank N.A. hingga
meraih jabatan sebagai Manajer
Departemen Asset Product
Services. Sebelum mengawali

karir di industri perbankan, beliau
pernah menjadi Engineer di
Atlantic Richfield dan IPTN. Meraih
gelar Sarjana Teknik Penerbangan
pada tahun 1987 dari Institut
Teknologi Bandung.

KHARIM INDRA GUPTA
SIREGAR
Direktur Teknologi Informasi

Warga Negara Indonesia, 48 tahun.

Kharim Indra Gupta Siregar
menjabat sebagai Direktur BTPN
sesuai hasil RUPSLB tanggal

28 April 2008 dan memperoleh
persetujuan Bank Indonesia pada
tanggal 29 September 2008.
Memimpin tim yang bertanggung
jawab memberdayakan unit-unit
bisnis melalui solusi teknologi
informasi. Unit di bawah
kepemimpinannya juga bertugas
memelihara infrastruktur Tl
BTPN agar dapat memenubhi
persyaratan proses bisnis,
mendukung proses pengambilan
keputusan serta mendorong
terciptanya kerja sama di seluruh
organisasi. Sebelumnya menjabat
sebagai Executive Vice President/
Head of Business Support -
Divisi Danamon Simpan Pinjam;
Vice President untuk Electronic
Channel & Customer Loyalty -
Retail Banking di Bank Mega; dan
Vice President/Head of IT Group
di Bank Universal. Mengawali
karir sebagai marketing
representative IBM Indonesia.
Meraih gelar Sarjana Teknik
Mesin dari Institut Teknologi
Bandung pada tahun 1990.

ARIEF HARRIS TANDJUNG
Direktur Keuangan

Warga Negara Indonesia, 44 tahun.
Arief Harris Tandjung menjabat
sebagai Direktur Keuangan BTPN
sesuai hasil RUPST tanggal 8 April
2010 dan memperoleh persetujuan
Bank Indonesia pada 7 April 2010.
Sebelumnya, selama dua tahun
beliau adalah Executive Vice
President, Chief Financial Officer
BTPN. Sebelumnya menjabat
sebagai Executive Vice President
dan Head of SME Banking Business
Bank Danamon, Senior Manager
dan Head of Consumer Banking
Business Finance di Standard
Chartered Bank, serta Vice
President Corporate Performance
Management Bank Permata.
Meraih gelar Sarjana Teknik Elektro
pada tahun 1991 dari Universitas
Indonesia dan mengikuti beberapa
program pendidikan dan pelatihan,
termasuk General Management
Executive Program yang
diselenggarakan oleh National
University of Singapore pada tahun
1999 dan Leadership Program oleh
Temasek Learning Center pada
tahun 2006.



HADI WIBOWO
Direktur Mitra Usaha Rakyat

Warga Negara Indonesia, 45 tahun.
Hadi Wibowo menjabat sebagai
Direktur Mitra Usaha Rakyat sesuai
hasil RUPST tanggal 8 April 2010
dan memperoleh persetujuan
Bank Indonesia pada 14 April
2010. Sebelumnya menjabat
sebagai Head of Distribution

and Sales Force Development di
Bank Danamon. Karir di industri
perbankan dimulai tahun 1993
ketika bergabung dengan Bank
Universal/Permata, hingga

meraih jabatan sebagai Head of
Product Development and Cash
Management, Personal Banking.
Memperoleh Sarjana Teknik Sipil
pada tahun 1991 dari Institut
Teknologi Bandung. Beliau telah
mengikuti General Management
Program di National University of
Singapore pada tahun 2001 dan
Danamon Leadership Academy di
Insead Singapore pada tahun 2007.

ASEP NURDIN ALFALLAH
Direktur Bisnis Pensiun

Warga Negara Indonesia, 48 tahun.

Asep Nurdin Alfallah menjabat
sebagai Direktur Bisnis Pensiun
sesuai hasil RUPSLB tanggal 25
Februari 2011 dan memperoleh
persetujuan Bank Indonesia pada
tanggal 29 November 2010.
Beliau telah berkarya di BTPN
selama lebih dari dua dekade.
Selama 20 tahun, beliau tumbuh
bersama BTPN dan menduduki
berbagai posisi senior, termasuk
beberapa tahun sebagai Kepala
Divisi, Kepala Wilayah Senior
Jawa Barat,Jawa Timur dan
Wilayah Timur Indonesia, Jakarta
dan Kepala Pemasaran dan
Distribusi layanan Pensiun. Saat
ini menjabat sebagai Direktur
bisnis Pensiun. Meraih gelar
Bachelor of Banking and Finance
dari National University of

San Diego, California, Amerika
dan gelar Master di bidang
Perbankan dan Keuangan dari
University of Technology, Sydney,
Australia. Pernah belajar di
Studienkollege, Mainz-Frankfurt,
Jerman; dan telah mengikuti
berbagai program pendidikan dan
pelatihan yang diselenggarakan
oleh Michigan Ross School of
Business di Hong Kong.

MULIA SALIM
Direktur Operasi

Warga Negara Indonesia, 41 tahun.
Mulia Salim menjabat sebagai
Direktur Operasi sesuai hasil
RUPST tanggal 4 April 2012 dan
memperoleh persetujuan Bank
Indonesia pada tanggal 18 Januari
2012. Sebelumnya menjabat
sebagai Executive Vice President
- Operations Head BTPN sejak
tahun 2008. Sebelum bergabung
dengan BTPN menjabat sebagai
Executive Vice President -
Finance, Operation & Collections
Head, Cards Business dan juga
sebagai Project Leader akuisisi

& integrasi bisnis American
Express di Bank Danamon, serta
menduduki berbagai posisi di
Citibank, N.A., termasuk sebagai
Country Procurement Head, Cards
Operations Head, Transactions
Services Head dan jabatan
terakhir sebagai Vice President

- Quality & Customer Service
Director. Meraih gelar Sarjana
Teknik Elektro dari Universitas
Indonesia pada tahun 1993.
Beliau telah mengikuti Citibank
Asia Pacific Leadership Forum di
Shanghai, Danamon Leadership
Academy di Insead, Singapore
dan Berkeley-Nanyang Advanced
Management Program di
Singapore.
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penghargaan dan
sertifikasi

The Best Bank 2012
untuk kategori Bank Umum Dengan Aset Rp.25 triliun - 100 triliun. }
Majalah Investor

Special Award “Rising Star”
Majalah Investor

Platinum Trophy 2012
Atas Kinerja Keuangan Yang “Sangat Bagus” Selama 10 tahun berturut- }
turut (2002 - 2011). Majalah Infobank

Bank yang Berpredikat “Sangat Bagus”
Atas Kinerja Keuangan Tahun 2011. Majalah Infobank

i 1o AN AR

Best Performance Banking 2012 Kategori Bank Swasta Nasional }
Aset Antara Rp.5 - 50 triliun dalam Indonesia Banking Award.
Perbanas Institute

“The Top 50 Companies for 2012”, dalam Best of the Best Award }
2012. Majalah Forbes Indonesia

The Best Bank 2012 in “ Financial Aspect” kategori Bank Umum
Aset Rp.25 - 100 triliun dalam Anugrah Perbankan Indonesia 2012.
Perbanas Institute

The Best CEO Bank 2012 Kategori Bank Umum Aset Rp.25 - 100 triliun }
dalam Anugrah Perbankan Indonesia 2012. Perbanas Institute

Top National Banker dalam ajang Tokoh Finansial Indonesia 2012.
Majalah Investor




peristiwa penting
2012

PROFIL PERUSAHAAN

Selasa, 15 Mei 2012

PELUNCURAN PROGRAM RELAWAN
SAHABAT DAYA

Program relawan bagi karyawan dan nasabah yang
bernama “Sahabat daya” resmi diluncurkan bagi
karyawan BTPN. Melalui Sahabat daya, sekarang
karyawan BTPN memiliki kesempatan untuk
berpartisipasi langsung dalam memberdayakan
nasabah mass market.

Rabu, 30 Mei 2012

PELUNCURAN BTPN PURNA BAKTI

BTPN meluncurkan btpn purna bakti di Jakarta.
btpn purna bakti merupakan brand baru bisnis
pensiunan yang telah digeluti BTPN sejak 1958,
yang kini telah dikembangkan dan didesain khusus
untuk menjawab kebutuhan nasabah yang telah
dan akan memasuki masa purnabakti.

Selasa, 16 Oktober 2012

IFC MEMBERIKAN FASILITAS PINJAMAN
STANDBY $100 JUTA KEPADA BTPN

untuk Menyediakan Akses ke Pelayanan Keuangan
bagi Masyarakat Berpenghasilan Rendah dan
Wirausaha Kecil.

Sepanjang 2012

PELUNCURAN CABANG SINAYA

Di tahun 2012, telah dibuka 18 cabang dan outlet
btpn sinaya di 12 kota di Indonesia antara lain

9 kantor cabang baru tersebut adalah: Manyar,
Surabaya (3 Feb); Buah Batu, Bandung (1 Mar);
Taman Palem,Jakarta (12 Apr); Pasar Atum, Surabaya

(19 Apr); Roxy Mas, Jakarta (25 Apr); Denpasar, Bali (3

Mei); Gatot Subroto, Medan (31 Mei); Tanah Abang,
Jakarta (26 Sep) dan IDX Building,Jakarta (3 Okt).
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komposisi pemegang saham

TPG adalah private
investment firm terkemuka
yang didirikan pada 1992
dengan aset yang dikelola
sebesar USD 48 miliar.
Investasi TPG mencakup
berbagai industri termasuk
jasa keuangan.

I Publik B PG Nusantara S.a-r.l.

STRUKTUR KELOMPOK USAHA

_ GP Newbridge Asia GP
PO * Newbridge Asia IV, L.P }: 7 GenParlvLP ¢~

|
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! |

: Co Investors: : |

- - GIC i |

I Noonday | A I

| |

| : ‘ TPG Nusantara Cayman Co. 'GP
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|

‘L, > TPG gusantara Cayman - ‘ LP LP LP ‘

o-Invest L.P. |
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l L‘ PG N t: Cay: P‘
y‘ usantara Cayman, L.P. |« e ===

100% shareholder

TPG Nusantara (Hongkong) Limited ‘

100% shareholder

A

59,68% shareholder
Pemegang Saham Pengendali

. Pengendali Bank



O

Pada 14 Maret
2008, TPG
Nusantara

S.a.r.l.,anak
perusahaan dari
TPG Capital,
mengakuisisi

71,61% saham

BTPN.

Setelah BTPN
rights issue di
Desember 2010,
kepemilikan
saham BTPN TPG
Nusantara S.a.r.L.
menjadi 59,7%.
Dengan konversi
debt to equity IFC,
porsi TPG menurun
hingga 57,9%.

Tentang TPG

TPG Capital memasuki Asia pada tahun
1994 melalui perusahaan afiliasi Newbridge
Capital, dan merupakan salah satu
perusahaan global private equity pertama
yang fokus di kawasan Asia. TPG Capital
telah berinvestasi di sektor keuangan,
seperti Korea First Bank, Korea Selatan;
Shenzhen Development Bank, Cina; Shriram
Transport and Shriram City Union Finance,
India; Taishin Financial Holding Company,
Taiwan; Bank Thai, Thailand; dan CIMB,
Malaysia. TPG Capital senantiasa berminat
untuk melakukan investasi di franchise
skala dunia dari berbagai industri termasuk
jasa keuangan (Ariel Reinsurance, BTPN,
Fidelity National Information Services, LPL
Financial Services, Shenzhen Development
Bank, Shriram Transport), travel dan hiburan
(America West, Harrah’s, Hotwire, Sabre),
teknologi (Freescale, Lenovo, MEMC, ON
Semiconductor, Seagate, SunGard, UTAQC),
industri (British Vita, Energy Future
Holdings - sebelumnya TXU, Graphic
Packaging, Grohe, Kraton, Texas Genco),

David Bonderman melalui TPG Nusantara S.a.r.l.: 57,9%

Pemegang Saham Bukan PSP melalui pasar modal (= 5%)

Tidak ada

Pemegang Saham Bukan PSP tidak melalui pasar modal (= 5%)

Tidak ada

ritel (Daphne, China Grand
Auto, Debenhams, J.Crew, Li
Ning, Myer, Neiman Marcus,
PETCO), konsumer (Beringer
Wines, Burger King, Mey
Icki, Strauss Coffee, TOMY),
media dan komunikasi
(Alltel, Avaya, Findexa,
Hanaro Telecom, TIM Hellas,
Univision), serta kesehatan
(Axcan Pharma, Biomet,
Fenwal, IASIS Healthcare,
IMS Health, Oxford Health
Plans, Parkway Holdings,
Quintiles Transnational,
Surgical Care Affiliates).

PEMEGANG SAHAM

Ultimate Shareholder
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registrasi saham dan
obligasi

Terdapat dua aksi korporasi di tahun 2012, yaitu konversi utang IFC menjadi modal dan
penerbitan obligasi dengan detail sebagai berikut:

1. Pada tanggal 9 Maret 2012, IFC melaksanakan opsi yang dimilikinya. Akibat dari pelaksanaan
opsi tersebut sejumlah Rp.139.459.908.560 utang BTPN kepada IFC dikonversi menjadi
176.670.117 saham baru, sehingga komposisi saham setelah konversi sebagai berikut:

KEPEMILIKAN SAHAM BTPN

TPG Nusantara S.a.r.L. 3.379.879.850 59,7 3.379.879.850 579
Public 2.283.737.290 40,3 2.283.737.290 39,1
IFC - - 176.670.117 3,0
Total 5.663.617.140 100,0 5.840.287.257 100,0

2. Pada bulan Agustus 2012, Bank menerbitkan Rp.1,25 triliun Obligasi Berkelanjutan | Bank
BTPN Dengan Tingkat Bunga Tetap Tahap Il dengan rincian sebagai berikut:

PENAWARAN UMUM OBLIGASI BTPN

Serie A 6 Agustus 2012 525.000.000.000 775 3 Agustus 2015

Serie B 6 Agustus 2012 725.000.000.000 8,25 3 Agustus 2017

Total 1.250.000.000.000




informasi bagi

PROFIL PERUSAHAAN
informasi bagi pemegang saham

pemegang saham

Ra
Sa

pat Umum Pemegang
ham Tahunan

RUPS Tahunan akan diselenggarakan
tanggal 14 Maret 2013.

Pe

ncatatan Efek

Saham BTPN dicatatkan di PT Bursa Efek
Indonesia dengan kode “BTPN”.

Pe

ncatatan Obligasi

Obligasi BTPN | tahun 2009
dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia
dengan kode “BTPNO1A” dan
“BTPNO1B”.

Obligasi BTPN Il Mei 2010 dicatatkan
di PT Bursa Efek Indonesia dengan
kode “BTPNO2A” dan “BTPN02B".
Obligasi BTPN Il Desember 2010
dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia

dengan kode “BTPNO3A” dan “BTPNO3B”.

Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN
Tahap | Tahun 2011 dicatatkan di

PT Bursa Efek Indonesia dengan kode
“BTPNO1ACN1” dan “BTPNO1BCN1".
Obligasi Berkelanjutan | Bank BTPN
Tahap Il Tahun 2012 dicatatkan di

PT Bursa Efek Indonesia dengan kode
“BTPNOLACN2” dan “BTPNO1BCN2".

Biro Administrasi Efek

PT

Datindo Entrycom

Puri Datindo, JL. Jend. Sudirman
Kav. 34-35,Jakarta 10220

Tel
Fax

:+62 21 570 9009
:+62 21 570 9026

Auditor Independen

KAP Tanudiredja, Wibisana & Rekan

(a member firm of PwC global network)
Gedung Plaza 89 Lantai 11,12 & 12M
JL.H.R.Rasuna Said Kav X-7 No. 6, Karet Kuningan
Setiabudi Jakarta Selatan 12940

Tel: +62 21 521 2901

Fax:+62 21 529 055 55 /529 050 50

Biro Pemeringkat Efek
PT Fitch Ratings Indonesia

Prudential Tower, Lantai 20
Jl.Jend. Sudirman Kav. 79
Jakarta 12910

Tel: +62 21 5795 7755
Fax:+62 21 5795 7750

Sekretaris Perusahaan
Anika Faisal

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk
Menara Cyber 2,Lantai 24 & 25

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5 No. 13,Jakarta
Selatan 12950

Tel: +62 21 300 26 200

Fax:+62 21 300 26 307

Situs Internet
www.btpn.com

Laporan Tahunan dan informasi lain mengenai
BTPN dapat dilihat di situs tersebut.
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62 PEMBERDAYAAN SEGMEN MASS MARKET MELALUI DAYA

2012

Kesuksesan mendorong
munculnya keyakinan dan

: keinginan untuk berbuat
lebih lbagi diri sendiri
maupun orang lain. Inilah
pengalaman nasabah yang
INngin kami capai — di tingkat
individu maupun komunitas.

ahunan

t



Pemberdayaan Segmen
Mass Market Melalui daya

BTPN ‘Do Good’ Platform
e Daya Sehat Sejahtera

e Daya Tumbuh Usaha

e Daya Tumbuh Komunitas

e Sahabat daya

64
66
70
74
76
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PEMBERDAYAAN SEGMEN MASS MARKET MELALUI DAYA

btpn ‘do good’ platform

Mengintegrasikan program daya pada unit bisnis

“Program Pemberdayaan” pada unit bisnis BTPN tercermin pada bagan di bawah ini:

btpn purna bakti

sahabat
pensiun

btpn mitra usaha rakyat

kesempatan

untuk tumbuh

btpn syariah - tunas usaha rakyat

4 perilaku utama
berani berusaha

disiplin
kerja keras
solidaritas

pembina
sentra

btpn sinaya

 layanan

/ prima //

y
y

hidup yang
lebih berarti

kinerja
unggul

berkelanjutan

Kami mengintegrasikan misi bisnis dan sosial di dalam produk, layanan dan kegiatan
keseharian. Dalam memberdayakan mass market, fokus kami terletak pada kesehatan, usaha

dan pengembangan komunitas melalui tiga pilar daya.



program pemberdayaan mass market yang

©
daya terukur dan berkelanjutan

dayag adalah program pemberdayaan mass
market melalui tiga pilar: (i) daya sehat
sejahtera, (ii) daya tumbuh usaha dan (iii)
daya tumbuh komunitas




PEMBERDAYAAN SEGMEN MASS MARKET MELALUI DAYA
daya sehat sejahtera

66

daya sehat
sejahtera

Mendukung pola
hidup sehat dan
sejahtera

o O
o O
#i1]
Total penerima manfaat

611.428 ...




mendorong
perilaku
sehat yang
positif

bagi Nasabah
BTPN melalui
tiga pilar
Daya Sehat
Sejahtera,
antara lain:
Informasi
Kesehatan,
Dialog
Interaktif dan
Konsultasi
Kesehatan

Daya Sehat Sejahtera merupakan program
yang bertujuan mendorong pola hidup yang
sehat bagi seluruh nasabah BTPN.

Pilar Daya Sehat Sejahtera terdiri
atas:

¢ Informasi Kesehatan, dimana nasabah dan
anggota keluarganya dapat menerima kiat-
kiat praktis hidup sehat dan topik khusus
kesehatan fisik, emosional dan mental.

¢ Dialog Interaktif, suatu diskusi interaktif
yang difasilitasi oleh dokter yang
mendukung pola hidup sehat & sejahtera
dan bertujuan untuk mendorong perilaku
sehat yang positif pada usia lanjut.

¢ Konsultasi Kesehatan,yang mencakup
pemeriksaan dan konsultasi kesehatan
gratis oleh dokter dan ahli medis.

Di tahun 2012 program Daya
Sehat Sejahtera telah diperluas
melalui kegiatan-kegiatan berikut:

1. Bekerja sama dengan yayasan Grand Aides
dari Amerika Serikat, PDUI dan Fakultas
Psikologi Ul, Daya Sehat Sejahtera telah
melaksanakan program kader kesehatan
yang melibatkan para nasabah dan anggota
keluarganya menjadi tenaga kesehatan
terlatih untuk memotivasi para nasabah
lainnya untuk hidup lebih sehat.

a) Kader kesehatan menerima 140 jam
pelatihan di dalam kelas dan 20 jam
pelatihan lapangan di klinik kesehatan,
yang mencakup pengetahuan kesehatan
dasar dan prosedur pemeriksaan
kesehatan sederhana (seperti cek
tekanan darah dan detak jantung)

b) Kader kesehatan bekerja di bawah
pengawasan para dokter dari
Perhimpunan Dokter Umum Indonesia
atau PDUI di cabang purna bakti
dan mitra usaha rakyat, serta sentra
komunitas tunas usaha rakyat.

PERSPEKTIF
KARYAWAN A

“Peningkatan
dalam layanan
kesehatan dan
panyak lagi”

Terdapat beberapa penyem-
purnaan yang dilakukan
BTPN, khususnya di cabang
Cililitan. BTPN telah
membentuk Paguyuban
Purnabakti sebagai strategi
mempertahankan nasabah
yang ada, maupun mem-
percepat akuisisi nasabah
baru.

Salah satu kegiatan pagu-
yuban yang dilakukan
adalah senam pagi bagi na-
sabah dan karyawan yang
bertujuan untuk meningkat-
kan loyalitas nasabah. Kami
juga mengajak masyarakat
sekitar kantor untuk ikut
berpartisipasi. Selain ber-
manfaat untuk kesegaran
jasmani, kegiatan ini juga
meningkatkan kekompakan
kerja sesama karyawan.

Bekti

AREA BUSINESS HEAD
btpn purna bakti,
cabang Cililitan.

kiri: Kegiatan senam pagi rutin Daya
Sehat Sejahtera yang dilakukan di
beberapa cabang btpn purna bakti
dirancang agar para nasabah dapat
mempunyai pola hidup yang lebih sehat.
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daya sehat sejahtera

c) Uji coba telah dilaksanakan pada 17 cabang 2.
di area Jabodetabek yang melibatkan 42
relawan. Total sebanyak 882 kegiatan telah
dilaksanakan dengan 5.625 penerima
manfaat dari btpn purna bakti, btpn mitra
usaha rakyat dan tunas usaha rakyat.

Memperkenalkan
modul tentang
informasi Kiat
Menghindari Penyakit
Demam Berdarah
serta Kiat Cuci
Tangan Pakai Sabun

Pada tunas usaha rakyat, Daya Sehat
Sejahtera memperkenalkan modul
tentang informasi Kiat Menghindari
Penyakit Demam Berdarah serta
Kiat Cuci Tangan Pakai Sabun.
Dikembangkan dalam format
flipchart, tips kesehatan praktis ini
dapat dipresentasikan dalam waktu
15 menit oleh para pembina sentra
saat pertemuan rutin sentra.

Pelaksanaan standarisasi layanan

di 250 cabang btpn purna bakti
dengan menyediakan Pusat Layanan
Kesehatan di cabang-cabang besar
dan Pojok Kesehatan di cabang-
cabang yang lebih kecil.

2012 day ~ SEHAT SEJAHTERA

Program

Jumlah Kegiatan Distribusi

(Jumlah Acara) (Jumlah Penerima Manfaat)

Informasi Sehat Sejahtera 586.475 informasi kesehatan didistribusikan
ke seluruh Indonesia

Program Konsultasi:

- Dialog Interaktif 4.504 268.956
- Layanan Kesehatan 8.094 336.847
- Kader Kesehatan 882 5.625
JUMLAH TOTAL 13.480 611.428




atas ke bawah: Salah
satu upaya BTPN dalam
program daya adalah
memberikan informasi
kesehatan bagi para
nasababh.

Program Dialog
Interaktif Kesehatan
dilakukan di cabang

btpn purna bakti
dimana para pakar
kesehatan diundang
untuk berbicara

tentang pentingnya
menjaga kesehatan bagi
pensiunan.

Salah satu layanan
unggulan dari Daya
Sehat Sejahtera adalah
klinik konsultasi
kesehatan cuma-cuma.
Dokter memberikan
layanan ini tiap
bulannya bersamaan
dengan pengambilan
dana pensiun.

Telah melaksanakan
program kader kesehatan
yang melibatkan para
nasabah dan anggota
keluarganya menjadi kader
kesehatan terlatih untuk
memotivasi para nasabah
lainnya untuk pola hidup
yang lebih sehat.

daya sehat sejahtera
informasi, konsultasi
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pilar daya

N
o
N
=
©
=
=
{=
8
=
o
o
o
K]

()

am ™

m®

278.741 2011
102.190 2010




®

SETIAP MODUL
PELATIHAN
BISNIS YANG
PRAKTIS
dirancang
khusus dan
disesuaikan
bagi nasabah
empat unit
bisnis.

Sesi pelatihan
btpn mitra
usaha rakyat
diselenggarakan
oleh Area Daya
Spesialis yang
bersertifikasi

di beberapa
cabang. Untuk
nasabah
pensiun, mereka
difasilitasi oleh
manajer cabang
sedangkan
nasabah tunas
usaha rakyat
memperoleh
pelatihan
mereka pada
unit tunas usaha
rakyat yang
disebut sentra
komunitas.

Daya Tumbuh Usaha menawarkan
tiga sub program dengan

tujuan membantu para nasabah
membangun dan menumbuhkan
usaha mereka:

1. Pelatihan Praktis Wirausaha menawarkan
modul-modul pelatihan praktis untuk
berbagai topik, dari pelatihan pengelolaan
keuangan hingga pemasaran dan
manajemen persediaan.

a)

b)

btpn mitra usaha rakyat memiliki

84 tenaga pelatih yang dinamakan
Area Daya Spesialis, di mana pada
tahun 2012, para Area Daya Spesialis
tersebut disertifikasi kembali untuk
meningkatkan pengetahuan terhadap
modul-modul baru. Pelatihan bagi para
pensiunan difasilitasi oleh manajer
cabang sedangkan nasabah tunas
usaha rakyat menerima pelatihan dari
pembina sentra selama pertemuan
rutin di sentra-sentra.

Modul-modul baru yang diperkenalkan
pada tahun 2012 adalah:

¢ Pengelolaan Karyawan dan tingkat
pelatihan lanjutan Pengelolaan
Keuangan dan Pemasaran bagi
nasabah btpn mitra usaha rakyat

¢ Pengenalan tentang
Kewirausahawan bagi pensiunan
yang ingin belajar bagaimana
mendirikan usaha baru setelah
pensiun

¢ Empat modul baru untuk nasabah
tunas usaha rakyat tentang tips
praktis membangun mimpi dan
menumbuhkan kreativitas usaha

PERSPEKTIF
KARYAWAN

Ketika Pak
Dompak
melaksanakan
pelatihan wirausaha,

dia membagi beberapa
kiat dan dukungan

untuk memotivasi

para pensiunan.
Berwirausaha adalah cara
menguntungkan untuk
para pensiunan tetap aktif
dan memberi nilai tambah
pada usia lanjut. “Untuk
berwirausaha, seseorang
membutuhkan semangat
tinggi. Menjadi pensiunan
bukan berarti semua
berhenti, dilain pihak
merupakan waktu untuk
memulai sesuatu yang
baru dan berharga bagi
semua orang,’ dia berkata
lanjut.

Dompak Silitonga
MANAJER CABANG
btpn purna bakti,
cabang Bekasi.

kiri: Acara pelatihan kewirausahaan
berupaya membangun semangat para
nasabah berwirausaha. Pengetahuan
diberikan dalam bentuk dialog dan
presentasi, serta praktik seperti teknik
membuat kue.
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daya tumbuh usaha

¢) Ditahun 2012 juga telah diperkenalkan 2. Informasi Usaha & Jaringan Usaha
metode pengukuran yang disempurnakan menawarkan fasilitas dimana
untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan nasabah dapat mempublikasikan
pelatihan. Metode yang baru tidak hanya informasi jual-beli produknya
mengukur jumlah peserta pelatihan, secara gratis kepada jaringan
tetapi juga mengukur keberlanjutan nasabah BTPN. Fitur baru telah
partisipasi dengan mengukur jumlah diluncurkan di tahun 2012 sehingga
peserta yang mengikuti lebih dari dua nasabah kini dapat mendaftarkan
sesi pelatihan. dan mengakses informasi peluang

usaha melalui layanan SMS.

F/'tur yang diluncurkan 3. Kesempatan Waralaba-Mikro

memberikan opsi kepada nasabah

tah un /I’)/ me//,Out/ segmen mass market untuk usaha
; ; waralaba, antara lain penjualan
tl'OS praktls U/? tUK eceran pulsa telepon selular serta
membangun /mp/an Agen Asuransi Demam Berdarah.
dan menumbUhkan Agen Asuransi Demam Berdarah

adalah salah satu usaha Waralaba

/(/’ea t/'\//'fas Usaha bagl yang ditawarkan pada tahun 2012

b h h dan sudah mulai diluncurkan secara
nasaoa tunas usana nasional pada akhir tahun.
rakyat.

btpn laporan tahunan 2012

2012 daya” TUMBUH USAHA

Jumlah Penerima

Program Jumlah Kegiatan Manfaat

Informasi Jual Beli 234.038 informasi jual beli telah diiklankan sehingga
dapat diakses di 603 cabang btpn mitra usaha rakyat

Distribusi Warta 1.565.309 warta didistribusikan di seluruh Indonesia
Pelatihan Praktis Wirausaha 39.599 586.242

Peluang Usaha Baru 2.798 nasabah mengambil peluang usaha baru



atas ke bawah: Bapak
Arief Harris Tandjung
memberikan kiat sukses
kepada para nasabah
mikro di btpn mitra usaha
rakyat cabang Cengkareng,
Tangerang sebagai bagian
dari rangkaian kegiatan
Sahabat daya.

Pembina sentra
memotivasi para nasabah
btpn syariah - tunas
usaha rakyat agar dapat
mewujudkan mimpi-mimpi
seperti menyekolahkan
anak-anak sampai tingkat
tinggi hingga naik

haji sehingga mereka
mempunyai gairah untuk
tumbuh dan semangat
berusaha.

Ibu Samiah, nasabah
btpn syariah - tunas
usaha rakyat yang juga
seorang pengusaha atap
di Serang, Jawa Barat,
sangat termotivasi untuk
memajukan usahanya
dengan menerapkan
ilmu yang telah ia terima
dalam pelatihan di sentra
komunitas Desa Cipocok.

)

Peluncuran modul
“*Mimpi-ku” untuk

btpn syariah
- tunas usaha
rakyat semakin

meningkatkan
pengetahuan
dalam usaha.
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BTPN berusaha
memberdayakan
perempuan di
pedesaan untuk
berwirausaha
dan memiliki
penghasilan.
Hal ini
memberikan
kesempatan
bagi perempuan
pedesaan untuk
membangun
kehidupan yang
lebih baik buat
mereka serta
keluarga.

Mengundang para
nasabah btpn sinaya
untuk mendukung
bisnis-bisnis skala
kecil milik nasabah
btpn syariah - tunas
usaha rakyat di daerah
pedesaan.

Daya Tumbuh Komunitas bertujuan
memberdayakan komunitas-komunitas
dengan kebutuhan, minat dan komitmen
yang sama untuk bekerja sama melakukan
akses ke pasar potensial dan mendorong
pola hidup yang sehat.

Komunitas telah terbentuk di kalangan
nasabah btpn purna bakti dengan beberapa
aktivitas. Komunitas tersebut muncul
karena pertemuan rutin yang terjadi ketika
pengambilan gaji di awal bulan. Mereka
melakukan kegiatan-kegiatan seperti
Senam Jantung di pagi hari atau bernyanyi
bersama di kantor cabang. Nasabah merasa
bahagia karena mereka dapat reuni dan
bertemu dengan teman-temannya, hal

itu dirasakan mengapa penting memiliki
komunitas purna bakti untuk membuat
hidup lebih berarti.

Pilar ketiga daya masih dalam tahap
pengembangan. Di tahun 2012, Daya
Tumbuh Komunitas melakukan pemetaan
kebutuhan, minat dan potensi masyarakat;
menyediakan tenaga ahli dalam
pembentukannya, membuka akses pasar,
dan sumber daya lainnya yang diperlukan
untuk memastikan bahwa setiap komunitas
dapat merealisasikan potensi dan
meningkatkan kesejahteraan mereka.

TESTIMONIAL
NASABAH

“Selain
ketemu
teman

secara rutin di
pertemuan rutin
sentra komunitas
saya sekarang lebih
pintar. Saya memiliki
tabungan dan dapat
mengelola keuangan
saya lebih baik.”

\ﬂ_

Dengan usaha tahu

goreng yang dimiliki
bersama suami, dia dapat
menyekolahkan anak
sulung ke perguruan tinggi.
“Saya hanya tamat sekolah
dasar, tapi anak sulung saya
sudah lulus universitas dan
sudah bekerja. Ada dua
anak lagi yang saya perlu
kirim ke sekolah. Setelah
itu saya mau memperbaiki
rumah saya,’ dia berkata
dengan bangga.

Emi

PENGUSAHA TAHU
GORENG

Nasabah btpn syariah -
tunas usaha rakyat,
cabang Serang.

kiri: Ibu-ibu nasabah btpn syariah
- tunas usaha rakyat Cipocok 11
secara rutin menghadiri Pertemuan
Rutin Sentra (PRS). Di pertemuan
ini mereka berbagi pengalaman
dan belajar mengatur keuangan
sederhana dan menabung.

75

btpn laporan tahunan 2012



76

btpn laporan tahunan 2012

—

PERSPEKTIF
KARYAWAN

“Terima kasih banyak
untuk daya”

“Setelah ketiga kalinya
mengikuti Sahabat daya
semakin berarti bagi hidup
saya, dan dapat dekat dengan
para nasabah khususnya
lansia dan yang paling
berarti lagi melihat mereka
mengingatkan kepada orang
tuaku yang sudah tiada,
senang memberikan ilmu
yang bermanfaat untuk diri
sendiri dan orang lain”

Deti Afrilyanti
HUMAN CAPITAL
Kiat Sehat

btpn purna bakti,
cabang Depok

PEMBERDAYAAN SEGMEN MASS MARKET MELALUI DAYA
sahabat daya

program relawan

sahabat
daya

Sahabat daya adalah program yang mengundang
seluruh pemangku kepentingan BTPN untuk
berpartisipasi langsung dalam memberdayakan
mass market melalui program Daya Sehat
Sejahtera dan Daya Tumbuh Usaha.

e Diluncurkan secara internal tahun 2012,
dengan mengundang jajaran Direksi dan
karyawan BTPN di kantor pusat bergabung
menjadi Sahabat daya.

e Masing-masing karyawan BTPN dapat
menggunakan 2 hari kerja dalam setahun
untuk berpartisipasi sebagai Sahabat daya.

e Portal Sahabat daya telah dikembangkan
sehingga karyawan dapat memilih program
Daya yang sesuai dan berbagi pengalaman
sebagai Sahabat daya.

e Sebanyak 225 karyawan telah bergabung
sebagai relawan Sahabat daya di 2012,
melalui 294 kegiatan dimana mereka dapat
merasakan menjadi pribadi yang lebih
bermanfaat disamping pekerjaannya.

e Sahabat daya akan dikembangkan lebih lanjut
di 2013 untuk mulai mengundang karyawan
BTPN di cabang-cabang secara nasional
sebagai relawan Sahabat daya.



atas ke bawah: Ibu-ibu
nasabah btpn syariah -
tunas usaha rakyat Desa
Cipocok, Serang, Jawa Barat
berkumpul bersama Irma,
pembina sentra, seusai
pertemuan rutin mingguan
mereka. Dalam pertemuan,
spirit komunitas selalu
diutamakan.

Berpartisipasi dalam
Sahabat daya, seorang
karyawan btpn purna
bakti bersuka rela berbagi
masukan tips kesehatan
dengan para nasabah.

Beberapa nasabah
yang menjadi anggota
paguyuban purna
bakti cabang Cililitan
seusai kegiatan senam
pagi yang diadakan
bersama di halaman
cabang. Paguyuban
dibentuk sebagai ranah
bersosialisasi dan
berorganisasi.

Setiap modul
pelatihan dan
inisiatif daya

dirancang khusus
dan disesuaikan

bagi nasabah
mass market
keempat unit
bisnis.
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2012

Sukses menumbuhkan

& percaya diri dan keinginan
untuk melakukan lebih bag
diri sendiri dan orang lain. Ini
adalah pengalaman nasabah
yang kami ingin wujudkan

— pada tingkat perorangan
maupun komunitas.

ahunan

ant



Analisis dan Pembahasan Manajemen

Unit Bisnis BTPN

e btpn purna bakti

e btpn mitra usaha rakyat

e btpn syariah - tunas usaha rakyat
e btpn sinaya

Unit Pendukung

e Human Capital

e Teknologi Informasi

Kinerja Keuangan

Dampak Keuangan

Prospek Bisnis 2013
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92
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100
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104
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN
analisis dan pembahasan manajemen

analisis dan pembahasan
manajemen

btpn laporan tahunan 2012

Selama lima tahun terakhir,

aset BTPN tumbuh 5 kali lipat,
menambah pangsa pasar menjadi
bank non-devisa terbesar dan
peringkat ke-16 dari semua bank

di Indonesia.

Dibandingkan dengan bank-bank papan
atas kinerja keuangan BTPN tahun ini cukup
bersaing. Laba Bersih naik 41,3% ke Rp.2,0
triliun, mencapai ROE sebesar 32,6%.

Pada sisi aset Bank, pertumbuhan pinjaman
btpn purna bakti dan btpn mitra usaha rakyat
disertai pertumbuhan yang kuat dari btpn
syariah - tunas usaha rakyat. Total pinjaman
bertumbuh 28,2%, dengan btpn syariah

- tunas usaha rakyat menunjukkan tingkat
pertumbuhan tertinggi sejak usaha ini dimulai

dari cakupan yang kecil. Pada sisi kewajiban,
total dana pihak ketiga bertumbuh 26,5%
mempertahankan Rasio Pinjaman atas Dana
Pihak Ketiga (Loan to Deposit Ratio) pada tingkat
aman yaitu sebesar 86%.

Tahun ini btpn syariah - tunas usaha rakyat
diluncurkan setelah keberhasilan pada proyek
uji coba di tahun 2011. Program pinjaman
komunitas ini adalah contoh dari integrasi
bisnis Bank yang lebih dekat dengan tujuan
sosial pada segmen pasar yang luas.



unit bisnis btpn

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

LIHAT KEMBALI
PRESTASI
DALAM
KEHIDUPAN
ANDA DAN
SAMBUT MASA
DEPAN PENUH
PELUANG

Fitur Produk:

- Tabungan
Pensiun

- Kredit Pensiun

mitra usaha
rakyat

I)I'l

LEBIH DARI
SEKEDAR
PINJAMAN,
KAMI MEMBUKA
PINTU DAN
PASAR

Fitur Produk:
- Paketmu

- Taseto

syanah

MEMBERDAYA-
KAN JUTAAN
KELUARGA
PRA / CUKUP
SEJAHTERA

Fitur Produk:

- Paket Masa
Depan

- Tabungan dan
Deposito

unit bisnis btpn

smaya.

I)Il

KEUNTUNGAN
SIGNIFIKAN BAGI
NASABAH, SERTA
KESEMPATAN
NYATA BAGI
SESAMA

Fitur Produk:
- Tabungan
- Deposito
- Giro
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84

btpn
purna bakti

btpn purna
pakti telah
melayani
pensiunan
selama 55
tahun.

Bank telah melayani pembayaran
manfaat pensiun lebih dari 50
tahun. Bank terus mengembangkan
kemitraan strategis dengan BUMN
yang mengemban tugas negara
untuk membayarkan manfaat
pensiun yaitu PT Taspen (Persero)
dan PT Asabri (Persero).

laporan tahunan 2012

Bank menyediakan pinjaman kepada
para pensiunan pegawai negeri sipil
dan militer. Pembayaran cicilannya
dipotongkan dari pembayaran
manfaat pensiun yang diterima
pensiunan. Bank juga mewajibkan
asuransi jiwa.

Tahun ini persentase pinjaman BTPN
Purna Bakti adalah sebesar 72%

dari total pinjaman bank, turun dari
75% pada tahun lalu, menunjukkan
meningkatnya persentase pinjaman
pada segmen lain. Bank juga

telah memperluas layanan untuk
mencakup mereka yang akan
memasuki masa pensiun melalui
layanan Pinjaman Pra Pensiun.




PERTUMBUHAN PINJAMAN

btpn purna bakti (dalam Rupiah)

2012 PR

2011

2010

®

BANK MEM-
PERKENAL-
KAN DESAIN
DAN MODEL
CABANG
BARU PADA
TAHUN LALU
UNTUK
CABANG-
CABANG btpn
purna bakti
sehingga
dapat
digunakan
sebagai pusat
komunitas
kegiatan
sosial bagi
para nasabah
pensiunan.

+22,9%
+25,0%

+40,4%

Besaran dari pinjaman ini berkisar antara Rp.10-200
juta, dengan besaran pinjaman rata-rata sekitar 40
juta. Jumlah nasabah pensiun tahun ini sebanyak
660.000 ribu nasabah.

Pinjaman pensiun bertumbuh 23% mencapai Rp.28,1
triliun pada tahun ini dan mampu menjaga tingkat

NPL sebesar 0,1% di sepanjang tahun. Bank terus
meningkatkan layanan btpn purna bakti dengan
mengurangi waktu penyelesaian proses pinjaman dan
standarisasi tingkat layanan di semua cabang btpn
purna bakti. Bank memperkenalkan desain dan model
cabang baru pada tahun lalu untuk cabang-cabang btpn
purna bakti sehingga dapat digunakan sebagai pusat

komunitas kegiatan sosial bagi para nasabah pensiunan.

Ringkasan

e Pinjaman btpn purna bakti tumbuh 23%
mencapai Rp.28,1 triliun yang merupakan
72% dari total pinjaman bank.

e  Memperluas pinjaman btpn purna bakti
untuk mencakup mereka yang akan
memasuki masa pensiun melalui layanan
Pinjaman Pra Pensiun.

e Mendirikan 16 Pusat Komunitas btpn
purna bakti yang baru sehingga total
Pusat Komunitas menjadi 96 dari 433
cabang btpn purna bakii.

JUMLAH NASABAH

2012 660.000

85

2011 630.000

2010 564.000

TESTIMONIAL
NASABAH
“Pelayanan
di BTPN
sangat cepat
dan bersahabat.
Cabangnya pun nyaman.”

Saat ini Ibu Siti Hasana
tela